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Gularso, S830908203, 2010. “Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TAI 
Ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan Gaya Berpikir Siswa”. Pembimbing I: Dra. 
Suparmi, MA., Ph.D., Pembimbing II: Dr.H.Sarwanto, S.Pd., M.Si. Program Studi 
Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:(1) perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan STAD dan TAI; (2) 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi dan rendah; (3) perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai 
gaya berpikir Acak dan Sekuensial; (4) interaksi antara model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI dengan motivasi berprestasi; (5) interaksi antara 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan gaya berpikir siswa; 
(6) interaksi antara motivasi berprestasi dengan gaya berpikir; (7) interaksi antara 
model pembelajaran kooperatif, motivasi berprestasi dan gaya berpikir siswa 
terhadap prestasi belajar. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Pejagoan tahun ajaran 2009/2010. Sebagai populasi adalah seluruh siswa 
dari kelas X yang terdiri dari 6 kelas, sedangkan sampelnya diambil dengan cara 
Cluster randon sampling yang terdiri dari 4 kelas. Kelas X1 dan X2 diberi 
pembelajarang tipe STAD dan kelas X4 dan X5 diberi pembelajaran dengan tipe 
TAI. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes prestasi belajar dan angket 
motivasi berprestasi dan gaya berpikir. Kemudian hipotesis diuji dengan anava 3 
jalan dengan sel tak sama dengan desain faktorial 2 x 2 x 2 dengan taraf 
signifikansi 5%. 
Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan:(1) prestasi belajar dengan 
tipe TAI lebih tinggi dibandingkan tipe STAD (p=0,000<005), rerata 
(70,750>65,06); (2)  siswa yang  motivasi berprestasi tinggi prestasinya lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang motivasi berprestasi rendah (p=0,001<0,05), 
rerata (70,12>65,52); (3) kecenderungan gaya berpikir Acak dan Sekuensial yang 
dimiliki siswa belum mempengaruhi prestasi belajar (p=0,528>0,05), rerata 
(68,24>67,64); (4) tidak ada interaksi antara pembelajaran STAD dan TAI dengan 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar (p=0,331>0,05); (5) tidak ada 
interaksi pembelajaran STAD dan TAI, gaya berpikir terhadap prestasi belajar 
(p=0,568>0,05); (6) tidak ada interaksi antara motivasi berprestasi dengan gaya 
berpikir siswa terhadap prestasi belajar (p=0,699>0,05); (7) tidak ada interaksi 
antara model pembelajaraan kooperatif STAD dan TAI, motivasi berprestasi, gaya 
berpikir terhadap prestasi belajar (p =0,833>0,05). 





Gularso, S830908203, 2010. Cooperative learning through STAD and TAI model 
viewed from students motivation achievement and student thinking Style. Thesis, 
Guide 1: Dra. Suparmi, MA. Ph.D., Guide 2: Dr. H. Sarwanto, S.Pd. M.Si. 
Science education Study Program Pascasarjana, University Sebelas Maret 
Surakarta. 
The purposes of the reseach are to know (1) The difference of student 
achievement between students who use STAD and TAI tipe. (2) The difference of 
student achievement who have hingh and low motivation achievement. (3) The 
different of students achievement between students who heve sekuensial and acak 
thingking styl. (4) Interaction between the use of STAD and TAI tipe wiht 
students motivation achievement. (5) Interaction between student who had 
diferent learning STAD and TAI. (6). Intereacteion between student who had 
hingt and low learning motivation and style. (7). Interaction in STAD and TAI 
between student who had hingt and low learning motivation and style. 
 The research used experimental metthod and was conducted at SMA N 
Pejagoan academic year 2009/2010. The research population is all X 2009 grade 
students, consisted of 6 classes. The sample was taken using cluster random 
sampling first experimental group, X1 and X2, was treated using STAD model, 
and secoud exsperimental group X4 and X5, was treated using TAI model. The 
data was collected using test for student achievement, and questionere for 
achievement motivation and thinking style and questionere for. The hypotheses 
were tested using Anova with 2x2x2 factorial design. 
Based on the data analysis it can be concluded that (1) learning achivement 
of the type TAI is hinges than the type STAD, x = 65,06 and TAI, x = 70,750 (2) 
the students achcievement whoheve motivation to achieve, highy is better than the 
lower one (p=0,001<0,05), rerata (70,12>65,52) (3). Approximation to style and 
sekuensial in whith students belong to have not inflvenced learning achivement 
yet (p=0,528>0,05), rerata (68,24>67,64)  (4) there is no intereaction between 
learning  STAD and TAI  and motivation to achieve to the learning achievement (p 
= 0,331 > 0,05). (5) there is no intereaction between learning STAD and TAI 
,thinking style to the learning achievement (p = 0,568 > 0,05). (6) there is no 
intereaction between motivation achievement and thinking style to the learning 
achievement (p =0,699 < 0,05). (7) there is no interaction among learning models,
motivation achievement and thinking style to the learning achievement (p= 0,833 <
0,05). 
Keyword: Coopersative, STAD, TAI, Motivation achievement, thinkings style,   




1. Kita ini adalah hasil dari apa yang dikerjakan berulang-ulang. Karena itu, 
keunggulan bukanlah hasil sebuah tindakan melainkan hasil suatu kebiasaan.. 
(Aristotles) 
2. Membelokkan arah angin itu tak mungkin, Tetapi mengarahkan arah layar itu 
mungkin. (Penulis) 
3. Dalam suatu penderitaan terdapat suatu kebahagiaan yang lebih besar, akan 
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1) BAB I 
2) PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap orang karena dengan 
pendidikan orang akan dapat hidup lebih maju dan lebih mandiri, seorang yang 
pendidikannya lebih maju maka orang tersebut akan lebih siap dalam menghadapi 
perubahan jaman. Undang-undang Sistim Pendidikan Nasional nomer 20 tahun 
2003 pasal 3 menyebutkan bahwa “pendidikan nasional mempunyai fungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” (Depdiknas: 2003) hal ini berarti 
bahwa pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
seseorang, yaitu kemampuan berpikir, kemampuan untuk melakukan pekerjaan 
dan kemampuan berperilaku (Perangkat kurikulum KTSP: 2008).  
Menurut Vernon A. Magnesen menyatakan bahwa “orang hanya mampu 
mengingat 10% dari yang dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari apa yang 
dilihat, 50% dari yang dilihat dan didengar, 70% dari yang dikatakan dan 90% 
dari yang dikatakan dan dilakukan secara langsung”. Artinya siswa akan mudah 
menerima pelajaran jika bukan hanya sekedar mendengar informasi dari guru. 
Guru adalah seorang yang secara langsung berinteraksi dengan siswa, untuk itu 
peranan seorang guru sangatlah besar dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan 
nasional. Rendahnya mutu pendidikan sekarang ini juga ditentukan oleh guru 
dimana guru masih beranggapan bahwa siswa merupakan obyek dari 
pembelajaran dan guru menjadi “Teacher Centered Learning” sehingga 
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pembelajaran yang terjadi hanya satu arah dan guru menjadi satu satunya sumber 
ilmu, hal ini akan memberikan suatu dampak bagi prestasi yang dicapai siswa. 
Sampai sekarang ini hukum-hukum Newton tentang gerak menurut anggapan 
siswa adalah merupakan bagian fisika yang dianggapnya sebagai materi yang 
sangat sulit hal ini dapat dibuktikan bahwa setiap hasil ulangan untuk beberapa 
tahun terakhir ini sangat kurang memuaskan karena masih kurang dari batas tuntas 
yang ditetapkan seperti pada tabel 1.1 bawah ini. 
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Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditunjukkan oleh prestasi siswa 
yang baik, hal ini dapat terwujud manakala telah adanya perhatian seorang guru 
terhadap peserta didik. Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal (Slameto, 1995). Adapun 
faktor-faktor internal tersebut diantaranya faktor jasmaniah, faktor psikologi dan 
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faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan fakor masyarakat, lebih spesifik lagi diantaranya adalah faktor 
siswa, faktor guru, dan faktor sarana prasarana. Faktor yang muncul dari siswa 
diantaranya adalah kebosanan akibat cara guru mengajar yang monoton. Faktor 
guru, diantaranya metode yang digunakan oleh seorang guru yang tak mengalami 
perubahan hanya mengejar target selesainya materi pelajaran, kurangnya perhatian 
terhadap siswa yang lamban dalam belajar, kurang adanya perhatian terhadap 
gaya berpikir yang dimiliki siswa, kurang memberikan motivasi terhadap siswa 
dan kurang siap dalam menghadapi kurikulum yang berubah-ubah yaitu dari 
kurikulum KBK ke kurikulum KTSP. Faktor sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah kurang memadai sehingga guru enggan untuk melaksanakan praktikum 
mengingat sering terjadinya benturan pada jadwal pemakaian. 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan karena guru adalah 
seseorang yang secara langsung berintereaksi dengan siswa, untuk itu guru harus 
mampu memperhatikan setiap anak didiknya mengingat daya tangkap atau tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda, yaitu ada yang cepat dan ada yang lamban dalam 
menerima pelajaran. Siswa yang memiliki kelambatan dalam belajar tentunya 
harus memperoleh perhatian yang khusus sehingga keterlambatan itu segera 
teratasi. Faktor lain yang harus diperhatikan adalah adanya pemberian motivasi, 
terutama motivasi untuk berprestasi karena motivasi berprestasi adalah motivasi 
yang mendorong seseorang untuk lebih baik dari apa yang pernah diperbuatnya 
sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang lain (Perangkat Penilaian 
KTSP Depdiknas: 2008) adapun sebagai ciri-ciri dari seseorang yang memiliki 
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motivasi berprestasi yang tinggi diantarannya adalah: 1). berusaha untuk unggul 
dalam kelompok; 2). selalu menyelesaikan tugas dengan baik; 3). rasional dalam 
meraih suatu keberhasilan; 4). menyukai tantangan; 5). menerima tanggung jawab 
pribadi untuk mencapai kesuksesan; 6). menyukai situasi pekerjaan dengan 
tanggung jawab pribadi, umpan balik dan resiko tingkat menengah. 
SMA Negeri 1 Pejagoan adalah salah satu sekolah yang termasuk dalam 
Rintisan Sekolah Katagori Mandiri (RSKM) menuju ke Sekolah Katagori Mandiri 
(SKM). Sebagai persyaratan untuk menjadi SKM diantaranya pada bidang sarana 
prasarana dan bidang penilaian. Pada bidang sarana prasarana tentunya harus 
terpenuhinya berbagai fasilitas gedung laboratorium terutama untuk laboratorium 
IPA yang meliputi IPA fisika, biologi, dan kimia sebagai tempat untuk 
pengamatan, percobaan sehingga akan melahirkan penemuan-penemuan, juga 
untuk menumbuhkan kemauan guru untuk melaksanaan praktikum dengan 
nyaman tanpa harus terjadi adanya benturan jadwal dengan guru yang lainnya dan 
sementara ini masih memiliki satu unit gedung laboratorium IPA. Pada bidang 
penilaian tentunya harus mengkondisikan agar peserta didik minimal mencapai 
batas KKM, nilai retaan ujian nasional tiga tahun terakhir minimum 7,00, dan 
prosentase kelulusan ujian nasional tiga tahun terakhir N 90% sehingga perlu 
adanya usaha yang maksimal baik dalam bidang sarana prasarana maupun dalam 
bidang penilaian sehingga dapat mencapai SKM.  
Dalam setiap pembelajaran fisika hendaknya pembelajaran mengharapkan 
danya suatu media sehingga pembelajaran akan menjadi pembelajaran 
menyenangkan serta efektif dan efisien seperti media animasi, vidio, power 
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poindanlain-lain, untuk itu perubahan dalam pembelajaran sangat diperlukan, ini 
berarti bahwa guru untuk selalu aktif dan kreatif dalam menciptakan suasana 
belajar yang efektif dan efisien dan bukan mengejar terselesaikannya suatu materi 
pelajaran. Penggunaan metode mengajar masih sangat monoton sehingga prestasi 
belajar fisika kurang memuaskan akibat siswa merasa jenuh atau bosan sehingga 
perhatian terhadap materi pelajaran sangat kurang. Untuk itu seorang guru 
diharapkan untuk dapat menggunakan model atau metode pembelajaran yang 
tepat, sehingga materi akan lebih mudah diterima siswa, metode pembelajara 
sebenarnya cukup banyak tetapi penggunaan suatu metode dalam pembelajaran 
hendaknya tidak asal pakai tetapi harus selektif mengingat tidak semua metode 
akan tepat untuk digunakan. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran yang cukup baik dengan berbagai keunggulannya yaitu 
mampu meningkatkan prestasi siswa, adapun jenisnya diantaranya adalah 
pembelajara kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD), Team 
Assisted Individualization (TAI), Jigsaw (model tim ahli), Group investivigation, 
Think pair and share, Make a match (membuat pasangan) dan yang lainnya. 
Model-model pembelajaran tersebut sangat baik untuk dipakai dalam 
pembelajaran karena dapat mencapai aspek akademik yang baik dan tercapainya 
tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dalam penelitian ini model 
pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI, karena kedua model pembelajaran tersebut 
memungkinkan adanya penguasaan konsep yang baik pada setiap siswa 
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mengingat setiap anggota kelompok disamping bertanggung  jawab atas dirinya 
juga bertanggung jawab terhadap kelompoknya demi kesuksesan kelompoknya, 
dan menunjukkan adanya perhatian terhadap siswa  yang mengalami kelambatan 
dalam belajar sehingga dapat membantu guru dalam mencapai nilai akademik 
yang tinggi serta mampu mewujudkan adanya pembelajaran yang berdimensi 
sosial. Bagi siswa yang masih belum bisa menguasai materi dengan baik maka 
siswa tersebut dapat meminta bantuan teman sekelompoknya atau guru untuk 
meminta penjelasan. Melalui forum diskusi juga akan dapat mengetahui adanya 
kelemahan atau kekuatan yang ada pada setiap anggautanya sehingga nantinya 
akan mempunyai adanya kesamaan presepsi atas konsep yang ia pelajari sehingga 
dimungkinkan tida ada siswa yang masih mengalami kegagalan atau kurang dari 
batas tuntas yang telah ditetapkan. Model pembelajaran tipe TAI proses 
pelaksanaannya jauh lebih mendalam  dimana setiap kelompok diminta untuk 
melaksanakan presentasi dan sebagai konsekuensinya siswa harus benar-benar 
melakukan persiapan yang baik demi kesuksesan presentasinya. Sebagai harapan 
selanjutnya ketuntasan dalam belajar akan tercapai.  
Kedua metode ini sangat tepat karena perhatian terhadap siswa yang lamban 
dalam belajar akan terbantu oleh siswa yang pandai dalam kelompoknya ataupun 
oleh guru, sehingga siswa bukan lagi ditempatkan sebagai objek pembelajaran 
tetapi siswa ditempatkan sebagai subyek dalam pembelajaran, sehingga nantinya 
siswa akan lebih aktif dalam belajar dan tidak merasa bosan. 
Sarana dan prasarana laboratorium seperti peralatan IPA, tenaga laboran dan 
gedung masih sangat terbatas akibatnya penggunaan laboratorium belum bisa 
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maksimal sehingga kehadiran media lain seperti media animasi sangat diperlukan 
sebagai pengganti laboratorium riil. Penggunaan media pada setiap pembelajaran 
fisika sangat penting karena dengan media yang tepat maka pembelajaran akan 
sesusai dengan tujuan yang akan dicapai, terlebih lebih jika media 
pembelajarannya cukup menarik maka akan memfokuskan perhatian siswa dalam 
belajar, seperti pembelajaran dengan media animasi yang dapat dibuat sendiri oleh 
guru, tetapi seandainya guru belum mampu untuk membuatnya sendiri maka guru 
dapat membeli hasil karya orang lain sebagai langkah untuk pengembangan media 
yang telah ada. Menurut Kukuh Santoso (2002) “meningkatkan kemampuan guru 
dalam merancang media jauh lebih mudah daripada menyuruh seorang ahli media 
menjadi seorang guru” karena seorang ahli media hanya mampu membuat suatu 
bentuk media tetapi tidak mengetahui tujuan yang akan dicapai dengan media 
tersebut. Pembelajaran menggunakan media animasi merupakan suatu bentuk 
media pembelajaran yang baru hal ini bisa mengatasi adanya kebosanan atau 
kejenuhan siswa dan perhatian siswa akan lebih baik lagi yang artinya motivasi 
berprestasi siswa akan dapat meningkat. Media animasi juga akan dapat 
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien akan tetapi sarana pendukung 
lainnya perlu untuk diperhatikan seperti komputer dan LCD. Ditinjau dari segi 
keefektifan waktu pelaksanaan di dalam mengajar menggunakan media animasi 
sangat efektif karena dapat diamati secara berulang-ulang, sehingga siswapun 
akan lebih jelas dan akan mempunyai kesamaan pengalaman dalam belajar 
mengingat dalam bidang kinematika dan dinamika pengukuran yang dilakukan 
pada gerak seperti jarak, perpindahan cenderung kurang akurat, untuk gerak lurus 
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lintasannya belum tentatu lurus, perubahan kecepatan teratur pengukurannya juga 
belum ada alat yang mampu mengukurnya maka perlu pembelajaran dengan 
media animasi. 
Penggunaan media animasi merupakan bentuk media pembelajaran yang 
menggunakan alat bantu komputer baik dalam pembuatan maupun dalam 
penggunaannya. Media animasi termasuk dalam bentuk media pandang sehingga 
siswa dapat melihat dan mengamati secara langsung dari berbagai macam benda 
yang dapat bergerak sebagaimana benda nyata pada umumnya. Harapan 
penggunaan media animasi dapat memberikan rangsangan dalam belajar serta 
memberikan wawasan baru bagi siswa sehingga dapat meningkatkan perhatian 
siswa terhadap materi pelajaran  kelas X semester satu yang meliputi pengukuran, 
besaran dan satuan, GLB dan GLBB, gerak melingkar, dan dinamika partikel 
yang meliputi Hukum I Newton, Hukum II Newton, Hukum III Newton. 
Mengingat Hukum Newton sampai saat ini masih dianggap ilmu yang cukup sulit, 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. maka  perlu adanya pembelajaran 
yang dapat meningkatkan perhatian terhadap Hukum Newton. Karakteristik huku-
hukum Newton yaitu hukum diantaranya dapat dilihat dalam peristiwa sehari-hari, 
terasa sulit atau rumit, adanya hubungan antara massa, gaya, dan percepatan 
adanya gaya aksi yang sama dengan gaya reaksi hanya arahnya yang berlawanan, 
dengan harapan prestasi pada hukum-hukum Newton akan meningkat. 
Keberhasilan bagi siswa sebenarnya sangat dipengaruhi oleh tahu atau tidaknya 
guru terhadap gaya berpikir yang dimiliki siswa mengingat gaya berpikir siswa 
bervariasi yaitu ada Sekuensial Konkret ( SK), Sekuensial Acak (SA), Acak 
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Abstrak (AA), dan Acak Konkret (Ak). Orang yang termasuk dalam dua katagori 
sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri  sedangkan orang yang berpikir 
secara acak maka orang tersebut cenderung menggunakan otak kanan.   Aktivitas 
yang berbeda memerlukan adanya cara berpikir yang berbeda, demikian juga bagi 
seorang guru dengan mengetahui cara-cara berpikir yang dimiliki para peserta 
didik maka besar kemungkinan siswa akan belajar dengan baik. Faktor faktor 
internal yang mungkin mempengaruhi seseorang untuk memiliki kecenderungan 
dalam berpikir diantaranya adalah lingkungan, pengalaman, kebiasaan. Cara 
berpikir siswa perlu dikembangkan dengan tidak selalu memberikan tekanan atau 
pun bentuk paksaan sehingga menumbuhkan adanya rasa senang pada materi 
pelajaran kususnya fisika, dengan munculnya rasa senang maka diharapkan 
prestasi akan meningkat lebih dari batas tuntas yang telah ditetapkan.  Dengan 
adanya perhatian terhadap perbedaan gaya berpikir yang dimiliki siswa maka akan 
dapat menentukan suatu langkah untuk menyampaikan materi pelajaran agar 
dengan mudah untuk diterima atau dipahami oleh siswa. 
Metode yang digunakan guru masih sangat monoton, akibatnya kesesuaian 
penyampaian materi dengan tujuan pembelajarannya kurang tepat mengakibatkan 
siswa merasa bosan dan kemampuan siswa kurang berkembang. Padahal 
pemilihan metode harus berdasarkan maksud dan tujuan yang jelas. Menurut 
Sudirman N. (1991) “prinsip pemilihan media pengajaran apakah untuk 
pembelajaran (siswa belajar), umum, pembelajaran kelompok atau pembelajaran 
individual”.  
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Penggunaan pendekatan dalam belajar mengajar sangat penting untuk 
diperhatikan mengingat permasalahan yang ada pada anakdidik sangat komplek 
diantaranya: pendekatan individu, pendekatan kelompok, pendekatan bervariasi, 
pendekatan edukatif, pendekatan keagamaan, dan pendekatan kebermaknaan. 
Pendekatan individu sangat penting mengingat dari dalam individu memiliki 
karakteristik yang berlainan seperti: gaya belajar, gaya berpikir, motivasi 
berprestasi, atau IQ nya dan pendekatan kebermaknaan sangat penting dalam 
penguasaan materi yang memiliki keterkaitan konsep seperti pada materi 
kinematika dan dinamika. 
Pembelajaran yang dilaksanakan masih pembelajaran satu arah yaitu guru 
masih banyak mendominasi dalam penyampaian materi pelajaran tanpa 
memperhatikan tujuan yang ingin dicapai, menurut (N. K. Roestiyah, 1989) 
dimana tujuan pembelajaran adalah “deskripsi tentang perilaku murid-murid yang 
kita harapkan setelah mempelajari bahan pelajaran”. Penggunaan media yang 
sangat minim akibat kemampuan guru dalam membuat media kurang sehingga 
kejelasan materi pelajaran yang disampaikan kurang dapat dipahami siswa, 
akibatnya minat dan perhatian siswa akan melemah, karena “dengan media dapat 
meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk pikiran, dengan media dapat 
memperbesar minat dan perhatian siswa dalam belajar” Nana Sudjana (1991).   
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dalam mendapatkan suatu 
kepandaian yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor  dan dalam hal 
ini prestasi yang dinilai adalah pada aspek kognitif karena aspek kognitif  
merupakan bentuk “kemampuan berpikir seseorang yang meliputi: ingatan, 
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pemahaman, penerapan, análisis, síntesis, dan evaluasi” (Perangkat penilaian 
KTSP SMA: 1008). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ajukan identifikasi 
masalah sehingga langkah-langkah yang akan kami tempuh di dalam 
meningkatkan prestasi siswa pada materi fisika terutama pada Hukum Newton 
akan lebih baik diantaranya:  
1. Secara umum prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Pejagoan belum 
memadahi karena metode yang dipakai monoton. 
2. Ada beberapa pendekatan pembelajaran antara lain kooperatif, CTL, PBL 
yang dapat digunakan untuk pembelajaran fisika. Tetapi guru belum 
menggunakan pendekatan secara variatif. 
3. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif diantaranya STAD, TAI,
Jigsaw, TGT, CIRC, GI, Learning Together, Complex Instruction, dan 
Structure Dyadic Methods. Tetapi guru belum menggunakan model secara 
variatif 
4. Ada beberapa faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar 
diantaranya motivasi berprestasi, gaya belajar, gaya berpikir, kreativitas, dan 
IQ. Tetapi guru belum memperhatikan faktor-faktor tersebut. 
5. Secara umum gaya berpikir siswa bervariasi, tetapi gaya berpikir belum 
diperhatikan. 
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6. Ada beberapa materi fisika sebagai bahan ajar kelas X semester 1 yang  
meliputi pengukuran, besaran dan satuan, GLB dan GLBB, gerak 
melingkar, dan dinamika partikel yang meliputi Hukum I Newton, Hukum 
II Newton, Hukum III Newton, dan gaya gesekan, namun kaitan antara 
konsep-konsep tersebut belum ditunjukkan oleh guru secara bermakna. 
7. Sementara ini guru baru memperhatikan aspek belajar kognitif, padahal 
prestasi belajar terdiri dari aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. 
8. Pelaksanaan pembelajaran di kelas membosankan sehingga siswa tidak 
tertarik terhadap materi fisika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat materi fisika yang cukup luas serta keterbatasan peneliti di dalam 
penelitian, serta agar lebih terfokusnya penelitian ini maka perlu adanya 
pembatasan masalah yaitu: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajara kooperatif 
dibatasi oleh tipe STAD dan TAI.
2. Ada beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan seperti media 
animasi, video dan power poin. Namun dalam penelitian ini hanya dibatasi 
pada media animasi untuk pokok bahasan Hukun Newton. 
3. Motivasi dibatasi pada motivasi berprestasi tinggi dan rendah. 
4. Gaya Berpikir siswa adalah gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial 
abstrak, acak konkret dan acak abstrak. Pada penelitian ini dibatasi hanya 
pada gaya berpikir sekuensial dan gaya berpikir acak. 
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5. Materi fisika yang akan diteliti adalah materi hukum Newton tentang gerak 
untuk kelas X yang sesuai dengan KTSP. 
6. Prestasi belajar siswa adalah kemampuan siswa pada ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor dalam mengerjakan soal fisika pada materi pokok Hukum 
Newton, pada penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif saja. 
 
D. Perumusan Masalah 
Agar tujuan penelitian menjadi jelas dan terarah perlu ditetapkan perumusan 
masalahnya sebelum penelitian tersebut dilakukan, berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah yang dikemukakan, rumusan masalah yang ditetapkan adalah:  
1. Adakah perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan TAI?
2. Adakah perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah?  
3. Adakah perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai gaya 
berpikir sekuensial dan acak? 
4. Adakah interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar? 
5. Adakah interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan 
gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar? 
6. Adakah interaksi antara motivasi berprestasi dan gaya berpikir terhadap 
prestasi belajar? 
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7. Adakah interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI 
motivasi berprestasi, dengan gaya berpikir dengan prestasi belajar?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan TAI.
2. Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai tingkat motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah. 
3. Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai gaya berpikir 
sekuensial dan acak. 
4. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa. 
5. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan gaya 
berpikir terhadap prestasi belajar siswa. 
6. Interaksi antara motivasi berprestasi dengan gaya berpikir terhadap prestasi 
belajar siswa. 
7. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI, motivasi 
berprestasi, gaya berpikir dengan prestasi belajar siswa.  
 
F. Manfaat Penelitian 
24) Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat teoritis 
a. Mendapatkan pengetahuan model pembelajaran dan teori baru tentang cara 
peningkatan nilai fisika terutama pada materi Hukum Newton. 
b. Memberikan wawasan keilmuan karena penelititian ini didukung dengan 
teori- teori dari para pakar pendidikan. 
c. Sebagai dasar pada penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi siswa adalah untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan 
prestasi  belajar  siswa  setelah  sistem yang dipakai pembelajaran 
Cooperative 
25) Learning dengan media animasi. 
a. Manfaat bagi siswa adalah untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah sistem yang dipakai pembelajaran Cooperative 
Learning dengan media animasi. 
b. Manfaat bagi guru, adalah jika pembelajaran Cooperative Learning dengan 
melalui media animasi lebih baik untuk peningkatan prestasi belajar siswa 
maka program ini nantinya bisa digunakan untuk pembelajaran materi lain. 
c. Manfaat bagi sekolah adalah kelemahan siswa teratasi sehingga siswa-
siswinya akan menjadi lebih semangat di dalam belajar terutama pada 
Hukum Newton. 
d. Manfaat bagi Perpustakaan adalah menjadi sumber ilmu bagi para pembaca 
dalam pengembangan ilmu fisika. 
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26) BAB II 
27) KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
28) Keberhasilan siswa di dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah siswa, guru, sarana prasarana penunjang metode yang dipakai 
guru, media, lingkungan dan lain-lain, untuk itu seorang guru diharapkan dapat 
menggunakan metode yang tepat. Secara umum media pembelajaran mempunyai 
peranan dalam meningkatkan kualitas hasil belajar karena siswa akan 
mendapatkan pengalaman secara langsung untuk itu pemilihan dan penggunaan 
media secara tepat dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, menurut 
Skinner ”belajar adalah suatu perilaku”. ”Pada saat belajar maka responnya akan 
menjadi lebih baik dan jika tidak belajar maka responnya menurun” (Dimyati, 
Mudjiono: 2006). Untuk itu belajar bukan hanya pada saat membutuhkan saja 
tetapi sebaiknya belajar itu dilaksanakan secara terus menerus sehingga dapat 
menjadi suatu bentuk kekayaan ilmu yang dapat menjadi sumber inspirasi dalam 
memecahkan suatu persoalan yang ada dalam hidupnya.  
29) Menurut Gagne, dalam buku The Conditions Of lening (1997) 
menyatakan bahwa: ”Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan 
isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
(performence-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu 
sesudah ia mengalami situasi tadi” dari pendapat tersebut dapat menjadikan suatu 
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gambaran bahwa belajar akan menumbuhkan adanya perubahan dalam diri 
seseorang sesuai dengan pengalaman yang diperolehnya hal ini sangat baik karena 
akan memberikan suatu kemajuan bagi seseorang. Morgan, dalam buku 
Introduction to Psycology (1978) mengemukakan: “Belajar adalah setiap 
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman”. Witheringgton, dalam bukunya Edukational 
to Psycology mengemukakan. Belajar adalah “suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada suatu reaksi 
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. 
Kedua pendapat di atas memberikan adanya suatu gambaran bahwa belajar itu 
akan menghasilkan sesuatu yang baru dan dapat bersifat permanen seperti 
perubahan sikap dalam keseharian ataupun berupa nilai sebagi bentuk dari prestasi 
hasil belajar, disamping itu efektifitas belajar akan dapat terwujud sebgaimana isi 
dari undang-undang pendidikan di atas.  
2. Teori Belajar  
30) Teori belajar cukup banyak namun di dalam penelitian ini hanya akan 
membahas beberapa teori belajar yang erat kaitannya dengan masalah yang 
dihadapi diantaranya: Teori Belajar Konstruktisme, Teori Belajar Bruner, Teori 
Belajar Piaget Teori Belajar Ausubel, Teori Belajar Vygotsky, dan Teori Belajar 
Bandura. 
a. Teori Belajar Konstruktivisme  
31) Menurut teori belajar konstruktisme belajar adalah “lebih dari sekedar 
mengingat”. Tetapi belajar akan dapat memperoleh adanya suatu kecakapan yang 
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baru yang akan dipahami dan digunakan untuk melakukan pemecahan masalah 
yang dihadapi dalam hidupnya bahkan dimungkinkan untuk bisa menemukan 
yang akan terjadi walau nantinya siswa yang mampu memahami dan mampu 
menemukan (discovery) sesuatu untuk dirinya sendiri, dan diperkuat dengan 
berbagai gagasan. Guru bukan lagi orang yang mampu memberikan pengetahuan 
kepada siswa, sebab siswa yang harus mengkonstruksikan sendiri dalam 
memorinya sendiri. Anderson (1980) dan Tennyson (1989), mengatakan bahwa 
“pengetahuan yang telah dimiliki individu selanjutnya berfungsi sebagai dasar 
pengetahuan bagi masing-masing individu”. Von Galserfeld (dalam Paul Suparno, 
1996) ada beberapa kemampuan dalam proses mengkonstrusi, yaitu kemampuan 
mengingat, kemampuan membandingkan dan mengambil suatu keputusan akan 
adanya kesamaan dan perbedaan dan kemampuan untuk lebih menyukai suatu 
pengalaman yang satu dari yang lain.  
32) Sehingga dengan model pembelajaran tipe STAD dan TAI diharapkan 
pemahaman terhadap hukum-hukum Newton tentang gerak akan lebih baik karena 
model pembelajaran tipe STAD dan TAI memungkinkan adanya pembangunan 
konsep pada diri siswa pada saat pelaksanaan diskusi baik dalam kelompok, antar 
kelompok maupun dengan guru. 
b. Teori Belajar Bruner 
33) Menurut Bruner dalam teorinya “free discovery learning”, mengatakan 
bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan 
pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupan. Hal ini 
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berarti bahwa pembelajaran hendaknya tidak dilakukan hanya satu arah, 
melainkan untuk selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa 
bukan hanya melihat, dan mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru, 
akan tetapi siswa diharapkan dapat melakukan bahkan dapat menemukan sendiri 
suatu konsep atau teori dari materi yang ia pelajari. Agar kondisi ini bisa terwujud 
maka kehadiran suatu media dan metode yang tepat sangat dibutuhkan sehingga 
siswa akan lebih mudah menyerap materi pelajaran. Hukum-hukum Newton 
merupakan bagian dari ilmu fisika yang cukup penting mengingat penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari cukup banyak,  
34) maka melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI penanaman 
konsep akan dapat lebih mudah untuk diterima siswa karena kedua bentuk 
pembelajaran di atas memberikan adanya kesempatan kepada siswa untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam belajar baik pada saat presentasi guru maupun pada saat 
melaksanakan diskusi kelompok melalui pertanyaan atau pendapat baik untuk 
dirinya sendiri maupun demi kelompoknya. 
c. Teori Belajar Piaget  
35) Teori belajar yang lain yang erat kaitannya dengan usia seorang anak 
yaitu teori belajar Piaget. Menurut Piaget semua individu melalui empat tingkat 
perkembangan kognitif yaitu: a). tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun), pada 
periode ini anak dalam tahap penggunaan indra penglihatannya (sensori) dan 
dengan tindakan-tindakan (motor); b). tahap preoperasional (umur 2-7 tahun), 
pada pada tahap ini ada dua yaitu tahap preoperasional (2-4 tahun) anak 
menggunakan bahasa dalam konsepnya, tahap preoperasional (usia 4-7 tahun) 
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anak mampu menerima kesan yang agak abstrak; c). tahap operasional kongkrit 
(8-11 tahun), tahap ini merupakan permulaan anak mulai berpikir secara rasional, 
tetapi masih memiliki masalah dalam berpikir abstrak belum dapat berurusan 
dengan materi-materi abstrak, dan d). tahap operasional formal (umur 11 tahun 
keatas), pada tahap ini siswa mulai dapat berpikir abstrak dan logis seperti dapat 
berpikir ilmiah, menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesis. 
36) Dari teori perkembangan belajar Piaget di atas kemampuan anak dalam 
menghadapi suatu masalah yang bersifat abstrak sudah mulai berkembang pada 
usia 11 sampai dengan 18 tahun, untuk itu pembelajaran menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI sudah mampu untuk berdiskusi 
dengan baik.  
d. Teori Belajar Ausubel 
Teori belajar menurut Ausubel seperti yang tersaji dalam htt://anwrholil.
/blogspot.com/2008/04 teori-belajar-bermakna-menurut usubel.html adalah 
sebagai berikut:
Menurut Ausubel dalam (Ratna Wilis Dahar, 1988) belajar dapat 
diklasifikasikan kedalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan 
dengan cara informasi atau materi yang disajikan pada siswa, melalui 
penemuan atau penerimaan. Belajar penerimaan menyajikan materi dalam 
bentuk final, dan belajar penemuan mengharuskan siswa untuk menemukan 
sendiri- sendiri sebagian atau seluruh materi yang dianjurkan. Dimensi 
kedua berkaitan bagaimana cara siswa dapat mengaitkan informasi atau 
materi pelajaran pada struktur kognitif yang telah dimiliki, ini berarti belajar 
bermakna, akan tetapi jika siswa hanya mencoba-coba menghapal informasi 
baru tanpa menghubungkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam 
struktur kognitifnya, maka dalam hal ini terjadi belajar hafalan.  
 
37) Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran yang 
disampaikan pada siswa diharapkan bukan hanya sekedar penyampaian pesan dan 
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memberikan siswa suatu contoh seperti yang telah disebutkan oleh guru, tetapi 
pesan yang diterima siswa diharapkan dapat menumbuhkan segala kemampuan 
yang ada pada siswa sampai siswa dapat memberikan contoh berupa aplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep yang ada. Sehingga 
penyampaian materi pada model pembelajaran tipe STAD dan TAI presentasi guru 
didukung oleh media power poin dan  animasi sehingga pembelajaran akan lebih 
menarik perhatian siswa. Sedangkan dalam pelaksanaannya media animasi 
disampaikan secara berulang-ulang sampai permasalahan yang ada muncul dari 
siswa sebagai bahan kajian, sehingga akan menumbuhkan adanya keingin tauhan 
siswa yang lebih dalam dan pembangunan konsep pada diri siswa akan terjadi 
yaitu melalui pemberian soal latihan serta pemberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Selaras dengan teori belajar ausubel, maka pembelajaran dalam model 
STAD dan TAI siswa akan menerima berbagai penjelasan atas konsep- konsep 
pada hukum Newton yang mendorongnya untuk melakukan atau mencoba dan 
akan lebih bermakna ketika pelksanaan presentasi juga didukung dengan adanya 
media lain seperti media power poin dan animasi. 
e. Teori belajar Vygotsky 
Menurut Vygotsky bahwa “jalan pikiran harus dimengerti dari latar 
belakang dan sejarahnya”. Artinya bahwa untuk memahami pikiran seseorang 
bukan menelusuri apa yang ada dalam otaknya dan pada kedalaman jiwanya, 
melainkan dari asal usul tindakan sadarnya dan interaksi sosial dilatari oleh 
sejarah hidupnya (Moll & Greenberg,1990). Dari teori Vygotsky dapat 
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memberikan penjelasan bahwa hubungan sosial yang baik akan sangat membantu 
kelancaran dalam pembelajaran sehingga prestasi yang baik akan bisa diraihnya. 
Hal ini sesuai atau sejalan dengan metode yang ada dalam penelitian ini yaitu 
pengunaan model pembelajaran STAD dan TAI yang keduanya sama-sama 
mengedepankan adanya hubungan sosial yang baik. Keberhasilan setiap individu 
akan menjadi keberhasilan kelompok untuk itu bagi anggota kelompok yang 
belum bisa memahami materi secara maksimal maka anggauta yang lain wajib 
untuk membantunya, sehingga kelompok atau timnya akan menjadi yang terbaik. 
Jadi jelaslah bahwa keberhasilan suatu pembelajaran bukan semata hanya 
ditentukan oleh baik atau tidaknya penyampaian materi atau metode yang 
digunakan,  tetapi dalam hubungan sosial siswa akan sangat menentukan prestasi 
belajarnya. Untuk itu jika ditinjau dari karakteristik kedua jenis pembelajaran 
yang diterapkan maka akan dapat meningkatkan hubungan sosial  yang lebih baik 
dan akan membawanya pada keberhasilan dalam belajar. 
f. Teori Belajar Bandura  
38) Menurut A. Bandura, “belajar lebih dari suatu perubahan, perilaku. 
Belajar adalah pencapaian pengetahuan dan perilaku yang didasari oleh 
pengetahuannya tersebut”. Dari teori ini menjelaskan dengan belajar maka akan 
membawa dirinya dalam suatu perubahan, adapun perubahan yang ia lakukan 
didasari dari obyek yang dilihatnya, baik berupa obyek yang berupa benda atau 
gambar maupun tulisan yang ia baca yang ia rangkum dalam pikiran kemudian 
diabstrasikan dan dipilih menjadi perilaku yang baru. Pembelajaran dengan Tipe 
STAD dan STAD tidak lepas dari presentasi seorang guru dalam penyampaian 
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materi, dan untuk lebih memotivasi siswa maka presentasi dilakukan dengan 
menggunakan komputer serta LCD sebagi pelengkap sarana pembelajaran 
sehingga memungkinkan adanya gambar atau animasi  sehingga  siswa akan dapat 
melihat contoh yang dapat menjadi sumber inspirasinya.  Hal ini seperti yang 
dikatakan Dale (1969) pembelajaran melalui indra pandang berkisar antara 75%, 
melalui indra dengar berkisar 13% dan indra lainnya berkisar 12%. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran tipe STAD dan TAI 
dengan menghadirkan yang didukung media power poin, gambar atau animasi 
dalam presentasi guru akan dapat memberikan adanya suatu perubahan ataupun 
kemajuan prestasi belajar siswa karena siswa akan lebih termotivasi untuk belajar. 
Apalagi  Bagi siswa SMA Negeri 1 Pejagoan pembelajaran dengan media baik 
power poin ataupun animasi dalam pembelajaran termasuk bentuk pembelajaran 
yang baru bisa dilaksanakan mengingat sarana pendukung pembelajaran baru 
dapat dipenuhi, untuk itu harapan bagi peneliti disamping dapat menjadi wawasan 
yang baru juga dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam belajar sehingga prestasi 
akan meningkat.  
39) Dari berbagai teori belajar di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa 
belajar itu merupakan suatu proses untuk menuju suatu perubahan dalam diri 
seseorang dimulahi dari menerima dan mengolah informasi baik secara sadar 
ataupun tak sadar secara menetap hingga memperoleh suatu kecakapan atau 
keberhasilan. Agar keberhasilan dapat dicapai maka pelaksanaan pembelajaran 
tidak satu arah tetapi dua arah, yaitu dilaksanakan dengan melibatkan siswa, 
adapun langkah-langkahnya dilaksanakan secara jelas dan dengan metode atau 
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pemilihan media yang sesuai agar anak dengan mudah di dalam menerima dan 
melakukan pengembangan ilmu sesuai yang ia pelajari. Model pembelajaran tipe 
STAD dan TAI   yang didukung dengan media power poin dan animasi merupakan 
contoh pembelajaran yang disampaiakn dalam situasi alamaiah dimana siswa 
dapat mengamatinya secara langsung dengan caranya sendiri dan dengan penuh 
kepastian hal ini menumbuhkan adanya sifat percaya diri siswa dalam mengambil 
keputusan seperti dengan memanipulasi komputer untuk menentukan hubungan 
antara gaya massa dan percepatan, besarnya gaya gesekan yang di abstraksikan 
dari pengalaman yang ia pelajari bahkan besar kemungkinan adanya penguatan 
konsep sehingga prestasi belajar meningkat. 
3. Metode Mengajar 
Metode adalah  “suatu  cara   yang  dipergunakan  guru  untuk  mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan”, untuk itu pemilihan metode di dalam 
mengajar sangat perlu untuk diperhatikan karena tidak semua metode akan baik 
untuk digunakan pada setiap penyampaikan materi pelajaran. Antara metode 
dengan model sebenarnya tidak jauh berbeda, perbedaannya hanyalah terletak 
pada tekanannya saja, pada metode tekannya bagai mana untuk mendapat kan 
fakta awal yang digunakan untuk memunculkan masalah, sedangkan pada model 
tekanannya terletak pada tehnik, strategi atau kegiatan yang lainnya yang 
dipandang sebagai pokok pembelajaran. Pada pembelajaran ilmu IPA khususnya 
ilmu fisika teori dan praktek dalam pembelajaran tak dapat untuk dipisahkan, 
pembelajaran fisika akan bermakna apabila terjadi interaksi yang harmonis dan 
komunikatif antara guru dan siswa. Pengertian dari metode sebenarnya adalah 
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tergantung dari yang memberikan jawaban, ada yang berpendapat bahwa metode 
adalah “penentuan bahan yang akan diajarkan”, ada pula yang berpendapat bahwa 
metode itu adalah “cara-cara di dalam menyajikan bahan”, sedangkan untuk setiap 
metode sebenarnya memiliki keunggulan dan kelemahan-kelemahannya. 
40) Metode mengajar adalah “suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar karena seorang guru tak akan pernah dapat melaksanakan tugasnya bila 
tidak menguasai satupun metode mengajar”, (Syaiful Bahri Djamarah (1991). Dan 
menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo-Karo “mengajar adalah menyajikan bahan 
pelajaran oleh seseorang kepada orang lain untuk menerima, menguasai, dan 
mengembangkannya”. Faktor penentu keberhasilan sebenarnya tidak hanya 
tergantung dari metode yang digunakan saja tetapi ditentukan oleh banyak faktor 
diantaranya: faktor siswa, guru, sarana prasarana penunjang, metode yang dipakai 
guru, media, lingkungan dan lain-lain. Agar dalam pelaksanaan pembelajaran 
seorang guru bisa menyampaikan pesan secara jelas terhadap anak didiknya maka 
perlu adanya perencanaan di dalam mengajar yang di dalamnya terkandung suatu 
tahapan atau langkah-langkah (syntax), sehingga di dalam pelaksanaannya dapat 
secara runtut atau urut maka seorang guru perlu adanya strategi di dalam 
mengajar, dan dalam pelaksanaannya sudah barang tentu seorang guru tidak hanya 
menggunakan satu strategi saja, misal ceramah saja, diskusi saja, demonstrasi saja, 
atau tanya jawab saja. Metode merupakan suatu cara dalam mencapai suatu tujuan 
dan biasanya merupakan gabungan dari berbagai strategi contohnya untuk 
menjelaskan adanya buah yang jatuh diawali dengan strategi demonstrasi 
dilanjutkan dengan tanya jawab dan kemudian dilakukan strategi eksperimen. 
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Adapun beberapa metode yang telah kita kenal diantaranya adalah “metode 
ceramah, diskusi, demostrasi” (Muhibbin Syah, 1995) dan ada pula pembelajaran 
kooperatif STAD, dan TAI, TGT, Jigsow dan lain lainnya.  
41) Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan metode yang tepat maka 
pembelajaran akan menjadi lancar dan siswa akan menjadi mudah untuk 
menerima serta tujuan belajar akan dapat tercapai secara maksimal. 
4. Pembelajaran Kooperatif 
42) “Cooperative learning” merupakan strategi pembelajaran yang menitik 
beratkan pada pengelompokan siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang 
berbeda kedalam kelompok-kelompok kecil. Menurut Johnson dan Johonson 
bahwa “studi cooperative akan meningkatkan kontak di antara siswa dan 
memberikan dasar bagi para siswa untuk saling berbagi kesamaan yang 
menyenangkan dan membuat mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama yang berarti merupakan pengaruh yang positif di antara siswa”, (Robert 
E. Salavi 2008). Saptono (2003), Kepada siswa diajarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, 
seperti menjelaskan kepada teman sekelompoknya, menghargai pendapat teman, 
berdiskusi dengan teratur, siswa yang pandai membantu yang lebih lemah, dan 
sebagainya. Pada Cooperative Learning siswa bekerja bersama-sama dalam team 
yang beranggotakan 4 atau 5 siswa, dalam belajar cooperative banyaknya anggota 
kelompok kecil, kemampuan anggota-anggota kelompok yang berbeda, 
menggunakan aktivitas belajar yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman 
diri. Setiap anggota kelompok tidak hanya bertanggung jawab pada diri sendiri 
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tetapi juga bertanggung jawab atas teamnya dengan cara membantu teman satu 
teamnya sehingga terjadi kesamaan konsep.  
43) Menurut Lundgren (Sukarmin, 2002), “Unsur-unsur dasar yang perlu 
ditanamkan pada diri siswa agar cooperative learning lebih efektif adalah sebagai 
berikut: 1). Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”; 2). Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri 
juga mempunyai tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya, dalam 
mempelajari materi yang dihadapi; 3). Para siswa harus berpandangan bahwa 
mereka semuanya memiliki tujuan yang sama; 4). Para siswa harus membagi 
tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya di antara anggota kelompok; 5). 
Para siswa akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok; 6). Para siswa berbagi 
kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama selama 
belajar; 7). Para siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Menurut Slavin (2005) 
pembelajaran kooperatif dikategorisasikan menurut enam karakteristik prinsipil 
yaitu: a) Tujuan kelompok “untuk memperoleh suatu penghargaan”; b) Tanggung 
jawab individual. Yang pertama setiap individu mempunyai tugas untuk 
memperoleh nilai yang setinggi-tingginya dan diusahakan adanya spesialis tugas; 
c) Kesempatan sukses yang sama; d) Kompetisi Tim yaitu untuk mengajarkan 
adanya tanggung jawab dan kerjasama tim; e) Spesialisasi Tugas; f) Adaptasi 
terhadap kebutuhan kelompok. 
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44) Menurut Lundgre dalam Isjoni (2007) “pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang menekankan siswa saling bekerjasama, membantu 
mempelajari berbagai informasi atau ketrampilan yang relatif telah terdefinisikan 
dengan baik”. Menurut Sanjaya (2009) “pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran dengan menggunakan sistem kelompok atau team kecil, yaitu antara 
empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, 
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (hiterogen)”. 
45) Pembelajaran kooperatif sebaiknya diterapkan di sekolah 
dikarenakan adanya dua alasan seperti yang dikemukakan oleh Salavin (1995) dan 
Sanjaya (2009) yang pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 
pengunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kedua 
dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan 
diri dari orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, dapat 
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, 
dan mengintegrasikan pengetahuan serta ketrampilan hal ini tidak lain karena 
pembelajaran kooperatif memberikan adanya kebebasan berpendapat dalam 
usahanya untuk memahami suatu konsep.  
a. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif, serta cara 
mengatasinya 
46) Siswa yang bekerja dalam kelompok kooperatif akan belajar lebih 
banyak daripada siswa yang belajar pada kelas tradisional. Teori yang 
menjelaskan keunggulan-keunggulan pembelajaran Kooperatif diantaranya teori 
motivasi yang menekankan pada derajat perubahan tujuan kooperatif mengubah 
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inisiatif siswa untuk melakukan tugas akademik, adapun teori kognitif 
menekankan pada pengaruh dari kerjasama. Sedangkan keuntungan dalam 
pembelajaran cooperative learning diantaranya yaitu terciptanya suasana belajar 
yang menyenangkan, berkenaan dengan berbagai macam metode pembelajaran 
yang berwujud dan realnya siswa bekerja dalam group-group kecil dan saling 
membantu belajar materi akademis. Kerjasama dalam bentuk kelas, partisipasi 
yang diharapkan dari siswa adalah saling membantu satu sama lain, berdiskusi dan 
berargumentasi satu sama lain, saling menilai pengetahuan dan dan perbedaan satu 
sama yang lainnya. Adapun kelemahannya jika terjadi pembagian kelompok yang 
tidak tepat maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut: siswa yang kurang mampu 
akan bersifat sebagai penumpang dan yang pandai akan menjadi pengendara yang 
bebas, dan kemungkinan yang lainnya siswa akan menjadi ketergantungan untuk 
selalu meminta imbalan ketika setiap mengajukan pendapat atau setiap kali 
menjawab pertanyaan. 
47) Dari hal di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui pembelajaran 
cooperative di samping diperoleh pencapaian prestasi yang tinggi, juga bermakna 
dalam membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi 
sosial dalam hubungannya dengan sesama siswa. Model Cooperative Learning 
diantaranya adalah STAD dan TAI adapun gagasan utamanya  adalah memotivasi 
siswa agar saling mendukung dan membantu dalam menguasai materi yang 
dipresentasikan oleh guru ke siswa. Mereka harus mendukung teman dalam satu 
team untuk bisa melakukan yang terbaik. Teknik ini menunjukkan norma bahwa 
belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. STAD dan TAI paling sesuai 
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digunakan untuk mengajarkan mata pelajaran yang sudah terdefinisikan dengan 
jelas. Komponen utama dalam model pembelajaran TAI adalah adanya presentasi 
kelas, adanya team, adanya kuis, adanya skor kemajuan individual dan rekognisi 
team. Dan sebagai langkah-langkah dari pelaksanaan STAD adalah: 1). 
Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 5 orang dengan 
memperhatikan tingkat kemampuan siswa, keseimbangan ras, etnik dan jenis 
kelamin; 2). Guru menyajikan materi pelajaran; 3). Setelah presentasi guru selesai 
maka setiap kelompok akan berdiskusi materi yang telah dipresentasikan guru 
dengan membandingkan jawaban dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman; 4). 
Guru memberikan pertanyaan / kuis dan siswa menjawab pertanyaan/kuis dengan 
tidak saling membantu; 5). Pembahasan kuis; 6). Kesimpulan. Sedangkan 
kelemahannya adalah memungkinkan adanya “pengendara yang bebas”. Dimana 
memungkinkan adanya seorang siswa yang tak menghiraukan kelompoknya tetapi 
ada juga yang hanya sekedar titip nama pada kelompoknya. Untuk menghindari 
kejadian seperti ini maka diperlukan dua langkah yaitu dengan membuat masing-
masing anggota kelompok bertanggung jawab pada unit yang berbeda dalam 
tugasnya, dan dengan membuat siswa bertanggung jawab secara individual dalam 
tugasnya maka tidak akan memberikan peluang kepada anak untuk berdiam diri 
dengan menggantungkan terhadap kelompoknya. Sehingga tujuan dari 
pembelajaran akan dapat tercapai sebagai rencana yang telah ditetapkan. 
b. Jenis-jenis pembelajaran kooperatif 
48) Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah STAD 
(Student Team Achievement Division), Jigsaw, dan TGT (Team Games 
lTournament) yang dapat diadaptasikan pada sebagian besar matapelajaran dengan 
tingkat kelas, TAI (Team Assisted Individualization) dan CIRC (Cooperatif 
Integrated Reading Interated and Composition) pembelajaran kooperatif yang 
dirancang pada mata pelajaran yang kusus, GI (Group Investigation), Learning 
Together, Complex instruction, dan Stucture Dynamic Methods. Adapun pada 
penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievemt Division) dan TAI (Team Assisted Individualization).
5. STAD (Student Team Achievement Division)
49) Gagasan utama STAD adalah memotivasi siswa agar saling 
memberikan suatu  
50) dukungan untuk membantu dalam menguasai kemampuan yang 
diajarkan oleh siswa. Mereka harus mendukung teman dalam satu tim untuk bisa 
melakukan yang terbaik. Teknik ini menunjukkan norma bahwa belajar itu 
penting, berharga dan menyenangkan. STAD paling sesuai digunakan untuk 
mengajarkan mata pelajaran yang sudah terdefinisikan dengan jelas, misalnya 
matematika, studi terapan, mekanika, bahasa, geografi dan kemampuan peta dan 
konsep-konsep pengetahuan ilmiah. Menurut Slavin (2008) “STAD merupakan 
motode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan 
pembelajaran yang paling baik untuk pemula atau para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif”. Siswa yang memiliki kemampuan berbeda 
dikelompokkan dalam suatu tim dan dalam tim kurang lebih terdiri dari 4 sampai 
dengan 5 siswa dan setiap kelompok ditugasi untuk mempelajari apa yang 
disampaikan oleh guru dengan harapan  masing-masing siswa atau anggota 
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diharapkan mampu memahami materi yang disampekan  guru sebelum masing-
masing siswa diuji sebagai sekor individu. Kemampuan kelompok juga mendapat 
nilai berdasarkan tingkat kemajuan yang melampaui tingkat kemampuan rata-rata. 
Setiap kelompok terdiri siswa yang memiliki berbagai jenis kemampuan, jenis 
kelamin, latar belakang dan etniknya. Guru menyampaikan pelajaran lalu siswa 
bekerjasama dengan team untuk memastikan teamnya telah menguasai pelajaran. 
Kemudian setiap siswa mengerjakan kuis secara sendiri-sendiri, dan pada saat 
mengerjakan kuis atau unit soal setiap anggauta team tak boleh ada yang saling 
membantu atau bekerja sama.  
51) Menurut pendapat Spring (2008) pembelajaran tipe STAD siswa 
ditugaskan untuk empat atau lima anggota team yang mencerminkan hiterogen 
pengelompokan yang tinggi, rata-rata, dan sikap rendah, siswa beragama etnis dan 
latar belakang berbeda jenis kelamin. setiap minggu guru memperkenalkan bahan 
baru melalui ceramah, diskusi kelas, atau beberapa bentuk presentasi guru. 
Anggauta team berkolaborasi dengan kertas kerja yang dirancang untuk 
memperkuat materi yang diajarkan oleh guru. Anggauta team (a) dapat bekerja di 
worksheet yang dipasang, (b) quizzing bergiliran satu sama lain, (c) membahas 
masalah-masalah dalam satu grup. Setiap team akan menerima lembar jawab, 
sehingga jelas bagi siswa bahwa tugas mereka adalah untuk mempelajari konsep-
konsep bukan hanya mengisi woorksheet. Skor kuis masing-masing team akan 
diberi poin berdasarkan tingkat kemajuan yang diperoleh siswa dibandingkan 
dengan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin dijumlahkan untuk 
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memperoleh skor team dan team yang berhasil memenuhi kriteria tertentu akan 
mendapatkan hadiah atau penghargaan. 
a) Langkah-langkah model pembelajaran STAD.
52) Sebagai langkah-langkah dari pelaksanaan STAD adalah: 1). 
Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 5 orang dengan 
memperhatikan tingkat kemampuan siswa, keseimbangan ras, etnik dan jenis 
kelamin; 2). Guru menyajikan materi pelajaran dan setelah presentasi guru selesai 
maka setiap kelompok akan berdiskusi materi yang telah dipresentasikan guru 
dengan membandingkan jawaban dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman dan 
jika ada yang bertanya maka siswa atau kelompok berhak untuk diberikannya 
hadiah atau penghargaan; 3). Guru memberikan pertanyaan/kuis dan siswa 
menjawab pertanyaan / kuis dengan tidak saling membantu; 4). Pembahasan kuis; 
5). Kesimpulan. 
b) Keunggulan Model Pembelajaran STAD.
Berbagai keunggulan dalam model pembelajaran STAD diantaranya adalah: 
dapat melatih siswa dalam meningkatkan hubungan sosial di antara sesama teman 
baik dalam kelompoknya maupun antar kelompok yang lainnya karena akan 
terjadi kegiatan komunikasi tatap muka baik antar anggota kelompok maupun 
antar kelompok. Adanya komunikasi ini dapat mendorong terjadinya interaksi 
positip, sesama siswa dapat lebih saling mengenal, masing-masing siswa saling 
menghargai pendapat teman, menerima kelebihan dan kekurangan teman apa 
adanya, menghargai perbedaan pendapat yang selalu terjadi dalam kehidupan. 
Siswa saling asah, saling asih dan saling asuh. sehingga kesulitan yang dihadapi 
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dari setiap siswa dapat teratasi dengan cara bertanya terhadap guru maupun oleh 
teman satu kelompoknya, melatih siswa untuk berani menyampaikan suatu 
pendapat karena pada setiap anggota kelompok akan ada spesialis tugas yang 
harus dipertanggungjawabkan terhadap kelompoknya, melatih siswa untuk 
bertanggung jawab baik untuk diri sendiri maupun bagi kelompoknya, terjadi 
kesamaan konsep dalam setiap materi sehingga akan terjadi peningkatan terhadap 
aspek akademik. 
c) Kelemahan Metode STAD 
53) Disamping adanya keunggulan maka metode ini juga mempunyai 
beberapa kelemahan-kelemahan di dalam pelaksanaan pembelajaran diantaranya 
adalah: akan dapat terjadi adanya suara bising dalam kelas yang diakibatkan oleh 
persaingan suara dari diskusi pada setiap kelompok, dan pada awal pembentukan 
kelompok memungkinkan adanya penolakan terhadap siswa yang memiliki cacat 
akademik ataupun kelainan lain yang ada pada diri seorang anak, bagi siswa yang 
punya rasa malas terhadap materi fisika maka dapat menjadi pengendara yang 
bebas artinya hanya sekedar tititp nama atau pasif, jika merasa pandai berpendapat 
maka akan dapat mendomionasi pendapat dalam kelompoknya sehingga anggauta 
kelompok yang lainnya tidak mempunyai kesempatan untuk berpendapat dan pada 
pembelajaran STAD tidak memiliki adanya target yang ditentukan sehingga baik 
siswa yang memiliki kurang dari batas tuntas yang telah ditentukan maka siswa 
dapat melanjutkan pada materi berikutnya tanpa harus mengulangnya terlebih 
dahulu. 
6. TAI (Team Assisted Individualization).
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54) Pada dasarnya bentuk pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI 
terdapat adanya kesamaan hanya pada pembelajaran tipe TAI ini adalah menitik 
beratkan pada keberhasilan pada setiap individual yang didukung oleh adanya 
keberhasilan kelompok, siswa yang belum bisa berhasil untuk menguasai materi 
pada unit pertama maka siswa tidak berhak untuk melanjutkan materi yang 
dipelajarinya sehingga untuk bisa melanjutkan ke materi berikutnya siswa harus 
menyelesaikan setiap unit tes yang ada, tetapi tanggung jawab kelompok terhadap 
setiap aggotanya tetap diperhatikan dengan selalu memotivasi akan anggotanya 
demi skor teamnya.  
a) Langkah-langkah model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI).
55) Langkah-langkah dalam pembelajaran tipe TAI adalah 1). membentuk 
kelompok yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 5 orang dengan memperhatikan 
tingkat kemampuan siswa, keseimbangan ras, etnik dan jenis kelamin; 2). guru 
menyajikan materi pelajaran; 3). setelah presentasi guru selesai maka setiap 
kelompok akan berdiskusi materi yang telah dipresentasikan guru dengan 
membandingkan jawaban dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman, dan jika 
terdapat siswa yang bertanya atau menanggapi pertanyaan maka kepadanyan 
diberikan penghargaan atau hadiah; 4). setiap kelompok melaksanakan presentasi 
sehingga materi pelajaran benar-benar akan diserap denangan baik, baik oleh 
kelompok yang melaksanakan presentasi maupun bagi kelompok lain sebagai 
pesertanya; 5). guru memberikan pertanyaan/kuis dan siswa menjawab pertanyaan 
/ kuis dengan tidak saling membantu; 6). siswa yang telah mampu menyelesaikan 
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soal sebanyak 80% per unit soal maka di perbolehkan untuk melanjutkan pelajaran 
terhadap materi lain; 7). siswa yang belum mampu menyelesaikan soal sebanyak 
80% perunit soal maka siswa tersebut harus mengulang sampai minimal mencapai 
80% pada tiap unit soalnya; 8). pemeriksaan kuis oleh para siswa; 9) pembahasan 
kuis; 10). kesimpulan.  
b) Keunggulan Model Pembelajaran TAI 
56) Keunggulan dari metode TAI sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran STAD mengingat pembelajaran TAI merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang mengutamakan hubungan sosial sebagai sarana dalam mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik. Sehingga apa yang merupakan keunggulan 
metode STAD merupakan keunggulan dari metode TAI. Sedangkan keunggulan 
model pembelajaran TAI lainnya diantaranya adalah menitik beratkan pada 
keberhasilan individu, bagi setiap siswa diharuskan untuk selalu tuntas atau 
mampu mengerjakan soal 80% dari tiap unit soal yang diberikan dan jika belum 
mampu menyelesaikan maka siswa belum dapat melanjutkan pada unit soal 
berikutnya, sehingga siswa memungkinkan untuk memperoleh prstasi yang lebih 
baik dari model pembelajaran STAD.
c) Kelemahan Model Pembelajaran TAI 
57) Model pembelajaran TAI juga masih memiliki beberapa kelemahan 
seperti yang terjadi pada pembelajaran STAD diantaranya suasana bising 
kemungkinan bisa saja terjadi mana kala suasana diskusi dibiarkan tanpa adanya 
aturan yang dapat mengendalikan sehingga akan dapat mengganggu ketenangan 
belajar kelas lain yang berdampingan atau yang berdekatan. Waktu yang 
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dipergunakan dalam pembelajaran sangat banyak mengingat setiap kelompok 
disamping dituntut untuk dapat mengerjakan setiap unit soal yang diberikan juga 
dituntut melaksanakan presentasi kelompok, serta memungkinkan adanya siawa 
yang numpang nama terlebih lebih pada siswa yang memiliki kemauan belajar 
kurang maka akan menggantungkan harapannya pada teman satu kelompoknya 
baik dalam kondisi diskusi kelompok maupun pada saat presentasi kelompok, 
penolakan pada siswa yang cacat akademik juga akan terjadi hal ini akan 
memberikan dampak yang sangat buruk karena mental anak semakin turun dan 
prestasi akan semakin buruk dan pemberian hadiah akan pada setiap unjuk 
kerjanya akan dapat menjadi kebiasaan yang kurang baik mengingat tanpa adanya 
hadiah anak malas untuk berpendapat sehingga anak akan menjadi pasif. 
7. Motivasi 
a. Motivasi Instrisik dan Motivasi Ekstrinsik 
58) Keberhasilan seseorang di dalam belajar tidak lepas dari apa yang 
disebut motivasi instrisik yaitu motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang, 
motivasi berprestasi merupakan bagian dari motivasi instrisik dan sebagai seorang 
guru tidak akan lepas dari motivasi ekstrinsik untuk membangkitkan semangat 
siswa. Menurut Mc Clelland dalam “The Encyclope dia Dictionary ofpychology”
yang disusun oleh Here dan Lamb mengemukakan bahwa motivasi berprestasi 
merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian beberapa standar 
kepandaian atau standar keahlian”, sementara Heckhausen mengemukakan 
motivasi berprestasi adalah “suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang 
selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara 
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kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan 
standar keunggulan” diantaranya adalah: 1). Standar keunggulan tugas; 2). Standar 
keunggulan diri; 3 ). Standar keunggulan siswa lain. Sedangkan menurut Ausubel 
yang dikutip oleh Howe mengemukakan bahwa motivasi berprestasi mempunyai 
tiga komponen yaitu: dorongan kognitif, An ego enhancing one dan komponen 
afiliasi. Keingginan kognitif yaitu keinginan siswa untuk mempunyai kompetensi 
dalam subyek yang ditekuninya serta keinginan untuk menyelesaikan tugas yang 
dihadapinya dengan sebaik-baiknya, An ego enhancing one adalah suatu 
keinginan siswa untuk meningkatkan status dan harga dirinya (self-esteem)
sedangkan komponen afiliasi adalah suatu komponen dimana siswa selalu ingin 
berafiliasi dengan siswa lain, sedangkan menurut Bruner adalah “jika seseorang 
memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi maka memiliki kecenderungan 
menjadi lebih pintar sewaktu mereka menjadi dewasa”. Motivasi intrisik, adalah 
motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan dari luar, 
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena pengaruh dari 
luar, untuk itu jika seorang siswa telah mengalami kemiskinan motivasi instrisik 
maka seorang guru untuk segera memberikan bantuan agar motivasi belajar segera 
muncul yaitu dengan memberikan bantuan motivasi ekstrinsik sehingga siswa 
akan segera keluar dari kesulitan belajar  
b. Motivasi Berprestasi 
59) Mengukur suatu motivasi tidaklah hal yang mudah karena melibatkan 
adanya perasaan atau emosi dan harapan dalam diri seseorang. Ada yang tampak 
sebagai tingkah laku yang langsung bisa diamati dengan mata tetapi ada juga yang 
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tidak nampak sehingga tidak mudah diungkap. Setiap individu tentu ingin 
mencapai hasil yang terbaik dan kodisi yang terbaik serta harapan yang selalu 
sukses. Mc Clelland mengemukakan adanya pola motivasi Hasibuan (1997) 
diantaranya adalah: a). Achlevemen Motivation adalah suatu keinginan untuk 
mengatasi atau mengalahkan tantangan untuk kemajuan; b). Affiliation Motivation 
ialah dorongan untuk berhubungan dengan orang lain; c). Competence Motivation 
ialah dorongan untuk berprestasi baik dengan melakukan pekerjaan bermutu 
tinggi; d). Power Motivation adalah dorongan untuk mengendalikan suatu keadaan 
dan ada kecenderungan dalam mengambil resiko dalam menghancurkan 
tantangan. Sedangkan motivasi berprestasi bagi seorang siswa menurut uraian di 
atas adalah lebih mendekati pola Achlevemen Motivation dan Competence 
Motivation karena adanya dorongan untuk mengalahkan suatu tantangan 
berprestasi di kelas dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam 
beraktualisasi melalui prestasi belajar, Menurut Johnson siswa yang motivasi 
berprestasinya tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis yang tinggi   
apabila: 1). rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada   keinginannya 
untuk  berhasil; 2). tugas-tugas di dalam kelas memberikan tantangan, tidak terlalu 
mudah tetapi tidak terlalu sukar sehingga memberikan kesempatan untuk berhasil.  
60) Berdasarkan uraian tersebut di atas maka motivasi berprestasi adalah 
sikap seseorang untuk memperoleh prestasi yang baik hal ini dapat ditandai 
dengan adanya sifat pantang menyerah atau keingintauhan pada materi pelajaran 
tinggi, datang lebih awal, lebih suka duduk paling depan, selalu mengumpulkan 
tugas paling awal, suka mencari informasi yang baru, hal ini juga harus diimbangi 
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oleh tugas-tugas dari seorang guru yang tidak memberatkan atau menyulitkan 
siswa sehingga semangat siswa tidak menjadi berkurang. Untuk itu penyusunan 
instrumen penelitian ini mengacu pada motivasi dari dalam individu. Dorongan-
dorongan yang ada dalam diri siswa yang menyadari minat belajar dan berupaya 
untuk mencapai prestasi belajar sesuai yang diharapkan. Susunan pertanyaan 
angket motivasi berprestasi untuk penelitian ini meniru yang dibuat oleh 
Robinson, ditulis dalam lampiran.  
8. Gaya Berpikir 
61) Berpikir merupakan suatu keaktifan pribadi dari seseorang yang 
mengarah pada suatu tujuan adapun ciri utama bahwa manusia itu berpikir adalah 
adanya abstraksi  dalam berpikir sebagai manusia pada umumnya tidak lepas dari 
suatu perasaan, Menurut Dewey berpikir untuk pemecahan masalah diantaranya: 
1). Adanya kesulitan yang dirasakan dan adanya kesadaran akan adanya masalah; 
2). Masalah itu diperjelas dan di atasi; 3). Mencari informasi atau data dan 
kemudian data itu diorganisasikan, hipotesis kemudian hipotesis-hipotesis itu 
dinilai, diuji agar dapat ditentukan untuk diterima atau ditolak; 4). Penerapan 
terhadap suatu masalah yang dihadapi sekaligus berlaku sebagai pengujian 
kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat sampai pada kesimpulan. 
62) Menurut Julia Maria Van Tiel yang tersedia dalam http://giffed-
disinkroni.com/Gaya Berpikir pdf. google automatically generates html versions 
of dokuments as we crat the web. “Bahwa gaya berpikir (Cognitive style) dibagi 
menjadi dua bentuk yaitu auditory learner dan visual learner dan bagi anak- anak 
yang cerdas digunakan istilah visual spatial learner”, dimana saat mulai dilahirkan 
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anak akan lebih pada visual learner yaitu lebih didominasi oleh belahan otak 
sebelah kanan kemudian setelah usia 5-6 tahun mulai bergeser ke auditory learner 
atau sekuensial. 
63) Menurut Profesor Anthoni Gregorc, “modalitas di dalam belajar 
seseorang otak akan menyerap memproses informasi sesuai dengan otak yang 
tertentu” yaitu: 1). Presepsi konkrit dan abstrak; 2). Kemampuan pengaturan: 
skuensial (linier dan acak (nonlinier) diantaranya adalah: 1). presesi kongkrit dan 
abstrak; 2). Kemampuan secara sekuensial (linier) dan acak (non linier) kemudian 
perpaduan dari dominasi otak di dalalam memproses informasi seperti yang 
tersebut di atas disebut sebagai gaya berpikir dan menurut nya ada 4 gaya berpikir 
yang mungkin dimiliki seseorang, yaitu: sekuensial konkrit, sekuensial abstrak, 
acak konkrit, acak abstrak Dari ke empat gaya berpikir yang dimiliki seseorang 
sudah barang tentu akan ada yang paling dominan atau menonjol, gaya berpikir 
yang paling menonjol inilah yang sering digunakan oleh seseorang untuk 
menyelesaikan suatu masalah.  
64) Bagi setiap orang gaya berpikir yang paling menonjol tidaklah selalu 
sama dan hal ini penting untuk di ketahui untuk dapat menggunakannya agar bisa 
memecahkan masalah yang dihadapi lebih cepat dan dapat belajar 
mengembangkan gaya berpikirnya yang lain. Adapun ciri-ciri seseorang dengan 
gaya berpikirnya. Sekuensial Konkrit (SK) dapat kita ketahui disntaranya orang 
tersebut memahami kenyataan secara teratur, linier dan sekuensial, memproses 
informasi secara teratur, linier dan skuensial, cara belajar terbaik dengan catatan 
atau makalah-makalah, menyukai pengarahan atau prosedur khusus, bekerja 
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bertahap dengan tuntutan kesempurnaan pada tiap tahapnya. Seseorang yang 
memiliki gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) diantaranya orang tersebut suka 
berpikir dengan konsep dan menganalisis informasi, proses berpikirnya logis, 
rasional dan intelek, sangat menghargai orang-orang dan peristiwa-peristiwa yang 
teratur rapi ktivitas favoritnya adalah membaca, menyelesaikan tugas secara 
mendalam dan mengetahui sebab-sebab dibalik akibat, lebih suka bekerja sendiri 
dari pada kelompok, orang dengan gaya berfikir Acak Konkrit (AK) diantaranya 
sikap eksperimental yang kurang teratur, menyelesaikan tugas dengan coba-salah 
(trial and error), mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri, lebih 
berorientasi pada proses dari pada hasil, tidak memprioritaskan waktu 
penyelesaian dan yang tergolong dalam kelompok Acak Abstrak (AA) diantaranya 
menyerap informasi dan kesannya kemudian diatur dengan refleksi baik, mudah 
ingat jika informasinya dipersonifikasikan, kondisi perasaan mempengaruhi 
proses belajarnya, merasa terdukung pada lingkungan yang serba teratur, mudah 
belajar dengan mengetahui segala sesuatu terhubung sebelum memahami yang 
detail, bekerja sangat baik pada situasi kreatif, dan harus lebih giat pada situasi 
yang lebih teratur. Gaya berpikir yang dimiliki siswa tentunya bervariasi, maka 
prestasi hasil belajarnyapun akan terpengaruhi oleh gaya mengajar yang 
disampaikan guru. Apabila guru mengajar dengan metode simulasi peran, maka 
gaya berpikir AA akan lebih unggul. Bila gaya mengajarnya dengan penemuan 
terbimbing maka siswa dengan gaya berpikir SA akan lebih unggul. Gaya 
mengajar penemuan murni akan membantu siswa dengan gaya berpikir AK. Dan 
gaya mengajar yang banyak membaca akan membantu siswa dengan gaya berpikir 
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SA menikmati belajarnya. Dengan demikian ada hubungan gaya belajar dengan 
prestasi belajar siswa. Belajar merupakan suatu proses dari seseorang di dalam 
memperoleh suatu kecakapan dan sikap, Belajar juga merupakan suatu perubahan 
tingkah laku melalui suatu interaksi dengan individu satu terhadap yang lainya 
juga interaksi terhadap lingkungannya dan kegiatan belajar merupakan suatu 
proses pembelajaran yang menghasilkan adanya perubahan-perubahan 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap. Adapun angket gaya berpikir 
yang peneliti gunakan adalah angket gaya berpikir John Parks Le Tellier. 
9. Prestasi Belajar 
a. Penilaian 
65) Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, penilaian dalam KTSP 
adalah penilaian berbasis kopetensi yang meliputi tiga aspek yaitu pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap yang dilakukan pada saat berlangsungnya pelajaran atau 
setelah akhir pelajaran ada empat istilah dalam konsep penilaian yang digunakan 
keberhasilan peserta didik dalam belajar yaitu pengukuran, pengujian dan 
evaluasi. Pengukuran adalah suatu proses penetapan ukuran terhadap suatu gejala 
menurut aturan tertentu (Guilford,1982), penilaian merupakan pernyataan 
sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang menurut (Griffin dan 
Nix, 1991), Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang manfaat atau 
kegunaan suatu obyek (Mehrens dan Lehmann, 1991) dan penilaian harus berasas 
keadilan karena penilaian akan dapat memicu dan memotivasi peserta didik untuk 
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lebih berprestasi. Adapun macam-macamnya adalah: penilaian kognitif, 
pisikomotor dan afektif. 
b. Prestasi Belajar 
66) Prestasi belajar berasal dari kata prestasi dan belajar, menurut Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (1991), prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
sedangkan belajar adalah berusaha untuk mendapatkan kepandaian, maka belajar 
itu adalah suatu usaha di dalam mendapatkan suatu kepandaian atau ilmu 
pengetahuan. Hasil terbaik yang dapat dicapai dalam proses belajar mengajar dan 
sebagai hasil akhir dari pembelajaran ditandai adanya kemampuan yang dimiliki 
siswa, pada proses belajar siswa dapat menunjukan akan keberhasilan atau 
kegagalan untuk itu diperlukan adanya evaluasi. Tujuan umum dari evaluasi 
menurut L. Pasaribu dan Simanjuntak (Syaiful Bahari Djamarah dan Aswar Zain: 
2006) adalah: 1). Mengumpulkan data data yang membuktikan taraf kemajuan 
murid dalam mencapai tujuan yang diharapkan; 2). Memungkinkan pendidik/guru 
menilai aktivitas/pengalaman yang didapat; 3). Menilai metode yang digunakan. 
Adapaun hasil evaluasi merupakan umpan balik bagi guru, sampai sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa selama proses belajar mengajar, sebagai contohnya 
adalah dalam bentuk pelaporan nilai akhir semester melalui raport. Sehingga 
manfaat dari evaluasi dapat bermanfaat pada guru mupun bagi siswa.  
 
c. Hakekat Fisika 
67) Fisika bagian dari Sains (Ilmu pengetahuan Alam) ialah kumpulan 
pengetahuan yang tersusun sistematis dan penggunaannya secara umum terbatas 
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pada gejala-gejala alam (Wahyana, 1986). Kedudukan fisika dalam sains dan 
hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya dapat diuraikan dari filsafat ilmu. Asal 
mula ilmu adalah dari filsafat alam dan filsafat moral. Filsafat Alam merupakan 
bagian dari ilmu-ilmu alam (The Natural Sciences) dan Filsafat Moral menjadi 
bagian dari ilmu-ilmu sosial (The Social Sciences). Dalam perkembangannya 
Filsafat Alam dikelompokkan menjadi Ilmu Alam (The Physical Science) dan 
Ilmu Hayat (Thebiological Science). Selanjutnya perkembangan mengarah ke 
kajian khusus disiplin ilmu maka terbentuk cabang-cabang dari Ilmu Alam 
menjadi fisika (mempelajari massa dan energi), kimia (mempelajari subtansi Zat), 
astronomi (mempelajari benda-benda langit) dan ilmu bumi (mempelajari bumi 
dan isinya), serta hubungannya dengan ilmu lain misalnya Kimia-fisika, 
Astronomi. Dalam pemanfaatannya ilmu fisika terhadap ilmu yang lain yaitu 
menjadi fisika terapan misalnya Tehnik Hidrodinamika (Jujun S. Sumantri, 2000). 
Dari sekian ilmu yang ada maka ilmu fisika itu termasuk ilmu yang paling maju. 
hal ini didukung dengan adanya penemuan penemuan baru misalnya kemajuan 
elektronika hal ini berkat ditemukannya bahan dasar semikonduktor, hal ini 
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap perkembangan dunia 
telekomunikasi. Dengan kemajuan IPTEK dan teknologi yang tinggi akan sangat 
membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga akan 
meningkatkan kesejahteraannya. Tetapi tidak dipungkiri bahwa kemajuan 
teknologi yang pesat itu akan dapat disalahgunakan oleh orang-orang yang tak 
bertanggung jawab untuk memenuhi ambisinnya dalam merusak peradaban, tetapi 
masih mungkin dengan tehnologi yang tinggi dapat untuk mencegah kejahatan. 
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Materi ilmu fisika meliputi mekanika, hidrodinamika, cahaya, bunyi, listrik, 
magnet dan nuklir. Mekanika mempelajari tentang segala macam gerak benda 
diantaranya gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan dan gerak 
melingkar.  
10. Materi Pembelajaran Fisika 
Kinematika dan dinamika merupakan bagian dari mekanika dimana 
kinematika 
68) merupakan ilmu yang mempelajari tentang gerak benda tanpa 
mempermasalahkan penyebab dari gerak, sedangkan dinamika adalah ilmu yang 
mempelajari gerak dengan memperhatikan penyebab gerak benda. Pada 
kinematika pengukuran-pengukuran yang dilakukan seperti jarak, perpindahan 
cenderung kurang tepat, pada gerak lurus baik gerak lurus beraturan maupun tak 
beraturan seperti yang terjadi pada gerak sebuah benda yang mengalami gerak 
jatuh bebas lintasannya sebenarnya belum tentu lurus mengingat masih adanya 
faktor yang mempengaruhi gerak benda untuk itu pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran tipe STAD dan TAI diperlukan media seperti media 
power poin dan median animasi sebagai pendukung dalam proses pembelajaran 
sehingga kejelasan konsep akan terwujud. Demikian juga pada materi hukum 
Newton tentang gerak  baik hukum I Newton, hukum II Newton, dan hukum III 
Newton. 
a. Hukum I Newton 
69) Bunyi Hukum I Newton yaitu: “Setiap benda akan tetap berada dalam 
keadaan diam atau bergerak lurus beraturan kecuali ia dipaksa untuk mengubah 
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keadaan itu oleh gaya-gaya yang berpengaruh padanya” (Halliday: 1999). Dari 
pernyataan di atas dapatlah dikatakan bahwa benda memiliki sifat untuk 
mempertahankan keadaanya hal ini lebih dikenal dengan sifat kelembaman dari 
suatu benda atau inersia benda. Sifat inersia suatu benda dipengaruhi oleh massa 
benda, semakin besar massa suatu benda maka semakin sukar dipercepat atau 
sukar diubah geraknya, sebagai contohnya pada gambar 2.1, gambar 2.2, gambar 
2.3. dan gambar 2.4, di bawah ini: 
 
Kondisi awal      Kondisi akhir 
Gambar 2.1. Benda berada di atas buku kemudian ditarik secara perlahan-lahan 
 
Kondisi awal benda di atas buku    Kondisi akhir 
Gambar 2.2. Benda berada di atas buku kemudian ditarik secara cepat 
 
Kondisi awal        Kondisi akhir 
 Gambar 2.3. Benda berada di atas kertas kemudian ditarik secara perlahan–lahan 
 
Kondisi awal      Kondisi akhir 
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Gambar 2.4. Benda berada di atas kertas kemudian ditarik secara cepat. 
70) Pada gambar 2.1 di atas adalah sebuah benda yang berada di atas buku 
kemudian buku kita tarik secara perlahan-lahan maka benda akan mengikuti buku, 
hal ini disebabkan bahwa gaya yang dimiliki benda dan buku masih seimbang atau 
sebesar gaya yang dikenakan terhadap kertas, ketika kertas ditarik secara cepat 
maka benda tertinggal (jatuh ditempat semula) pada posisi seperti sedia kala hal 
ini disebabkan gaya yang dimiliki benda yang ada di atas kertas sudah tidak 
mampu lagi mengimbangi gaya yang dikenakan pada kertas, gambar 2.3 dan 
gambar 2.4 merupakan bentuk pelaksanaan hukum I Newton. Hal ini dapat 
dinyatakan: jika resultan gaya yang bekerja pada benda = 0, maka benda akan 
diam atau akan bergerak lurus beraturan ( 0=F ) artinya 0= XF , 0= YF ) dan 
a = 0. 
b. Hukum II Newton 
71) Hukum II Newton membicarakan tentang hubungan antara gaya 
dengan percepatan yang ditimbulkan oleh gaya tersebut, adapun pernyataan 
hukum II Newton adalah “Percepatan yang timbul pada sebuah benda karena 
pengaruh suatu gaya yang bekerja pada benda, besarnya berbanding lurus dengan 
gaya dan berbanding terbalik dengan massa benda” (Drajat: 2007). Secara 
matematis dapat ditulis a = F /m. Jika suatu benda bermassa m ditarik oleh 
sebuah gaya F maka akan timbul percepatan sebesar a, jika massa benda ditingkat 
kan menjadi 2 kalinya maka percepatan yang ditimbulkan menjadi ½ a, setelah 
massa benda ditingkatkan menjadi tiga kali lipatnya maka percepatan benda akan 
menjadi 1/3 a, kemudian ketika gaya yang bekerja padanya dilipat duakan dan 
a
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dengan massa yang tetap, maka percepatan yang timbul akan menjadi 2 kali 
lipatnya, sedangkan jika gaya yang bekerja ditiga kali lipatkan, maka percepatan 
yang ditimbulkan akan menjadi 3 kali lipatnya, hal ini menunjukkan adanya 
hubungan antara ketiganya. 
 
Gambar 2.5. Benda dengan massa m yang ditarik dengan gaya F 
 
Gambar 2.6. Benda dengan massa 2m yang ditarik dengan gaya F 
 
Gambar 2.7. Benda bermassa m ditarik dengan gaya sebesar 2 F 
Dari gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya F ~ a dan a ~ 1/m, 
dan secara matematis hubungan antara F, m, dan a adalah F = m.a. 
c. Hukum III Newton  
72) Hukum III Newton merupakan suatu ungkapan interaksi antara dua 
gaya sama besar yang bekerja pada sebuah benda dimana setiap akasi terdapat 
adanya reaksi yang secara lengkapnya hukum III Newton berbunyi “Untuk setiap 
aksi selalu terdapat adanya reaksi yang sama besar dan berlawanan arah; atau aksi 







berarah ke bagian yang berlawanan” (Halliday: 1999). Dari pernyataan hukum III 
Newton tersebut berarti bahwa jika pada sebuah benda bekerja gaya sebesar F 
maka benda tersebut akan memberikan gaya perlawanan terhadap sumber gaya 
sebesar F dengan arah yang berlawanan dan secara matematis dapat dituliskan 
Faksi = - Freaksi hal ini dapat kita jumpai dalam berbagai bentuk diantaranya 
terjadinya gaya kontak pada gambar 2.8, benda yang digantung pada gambar 2.9, 
gaya tegangan tali gambar 2.9 dan pada gambar 2.10 berikut ini: 
 
Gambar 2.8. Gaya Kontak (gaya aksi - reaksi) 
Tinjauan benda m1 adalah: 
 















 F21 adalah besarnya gaya kontak yang ditimbulkan oleh benda bermassa m2 pada 







Faksi = -Freaksi 
F12 = F21 







 = amF 1
F – F21 = m1a
F21 = F – m1a...............1) 
 = amF 2
F12 = m2 a......................2) 
F21 = F12 maka m2 a = F – m1 a
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oleh benda bermassa m1 pada benda yang bermassa m2. Sebagi contoh yang 
lainnya yaitu pada peristiwa sebuah benda yang digantung pada sebuah statip 
 
Gambar 2.9. Benda digantung pada statip (pasangan gaya aksi-reaksi) 
Keterangan: 
T = Gaya aksi tali (tali menarik atap)  
T’ = Gaya reaksi statip (statip menarik tali) 
T” = Gaya tarik tali terhadap benda  
W = Gaya berat benda 
Dari gambar 2.9 di atas besarnya gaya tegangan tali adalah  
 W F = 0
T3–W = 0  
 T3 = W
W = mg 
 T3 = mg 
 





T2 sinX2 T1Sin X1
T2 Cos X2 T1 Cos X1X2 X1
T
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Gambar 2.10. Vektor gaya tegangan tali  
Maka agar terjadi setimbang statis jumlah gaya-gaya yang bekerja pada benda 
sama dengan nol (WF = 0) baik gaya-gaya dalam arah sumbu x maupun gaya-gaya 
yang searah sumbu y. 
W FX = 0
T1 Cos X1 – T2 Cos X2 = 0
W Fy = 0
T2 sin X2 + T1 Sin X2 – W = 0
Sedangkan sebagai contoh yang lainnya adalah sebuah bermassa m1 balok berada 
di atas meja dan terhubung dengan sebuah tali dengan balok lain yang bermassa 
m2 dan massa tali diabaikan. 
 N
Jika meja licin  
 Pada benda m1 berlaku N = W  
 
Gambar 2.11. Sistem katrol 
Keterangan: 
WFX = ma








T3 = W = mg 
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W Fy = m a
W – T = m2a
– T = m2a-W  
T = W- m2a
= m2g - m2a.................2)
maka persamaan 2 disubtitusikan ke persamaan 1  








Agar tegangan tali (T) arah mendatar mempunyai nilai yang sama besar maka tali 
diusahakan untuk sekecil mungkin sehingga katrol tidak berputar dan gerakkan 
tali hanya bergerak meluncur pada katrol, tetapi jika katrol berputar maka 
besarnya gaya tegangan tali (T) pada arah mendatar tidak sama akibat adanya 
gaya gesekan antara tali dengan katrol. Sedangkan untuk sebuah benda yang 
berada pada bidang miring baik dalam pengaruh gaya gesekan maupun tanpa 
pengaruh gaya gesekan maka besarnya gaya gaya yang bekerja pada benda dapat 
dilihat pada Gb. 2.12 berikut ini, sedangkan besarnya percepatan benda akan 






W Cos X W X
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Gambar 2.12. Benda pada bidang miring 
Uraian gaya-gaya yang bekerja pada benda adalah:  
 
WF = ma      WFy  = 0  
WFx  = ma      N – W cos X = 0
W sin X – fges = ma     N  = W cos X
d. Berat dan Massa Benda 
73) Berat benda adalah gaya gravitasional yang yang dilakukan oleh bumi 
pada benda tersebut sehingga berat suatu benda merupakan besaran vektor yang 
arahnya menuju pusat bumi. Sedangkan massa suatu benda adalah banyaknya 
materi yang terkandung pada benda tersebut dan secara intrisik massa benda 
menyatakan sulit tidaknya benda bergerak, sedangkan besarnya massa sebuah 
benda tidak tergantung pada lokasi benda.  
e. Gaya Gesekan  
74) Gaya gesekan (Frictional Forces) saat suatu benda diam atau 
menggelincir (slides) di atas suatu permukaan maka interaksi antara benda dan 
permukaan dinyatakan dengan gaya gesekan, gaya gesekan dibagi menjadi dua 










N benda tepat akan bergerak dan gaya gesekan kinetis (fk), besar gaya gesekan 
kinetis fk= [k N
75) sedangkan arah gaya gesekan berlawanan dengan arah gerak benda, 
Dimana fs = gaya gesek statis, [S = koefisien gesekan statis, fs = gaya gesek 
kinetis, [k = koefisien gesekan kinetis dan N adalah gaya norml.  
 
Gambar 2.13. Vektor Gaya gesekan pada bidang datar 
WF = ma 
F – fges = ma  
F – [sN = ma 
F – [sW = ma 
F – [s mg  = ma, maka m
mgFa sµ=
76) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya gesekan 
adalah: 1). Kasar atau tidaknya kedua permukaan bidang sentuh; 2). Massa benda; 
3). Berat benda; 4). Kemiringan suatu benda; 5). Gaya normal benda; 6). Gaya 
adhesi. Dari keterangan tersebut dapatlah kita buat peta konsep dari Hukum 









Hukum Kemalasan suatu 
benda atau inersia 
Jumlah resultan
gaya tidak sama 
dengan nol
DF = 0: WFX = 0, WFY = 0





Gambar 2.14: Peta Konsep Hukum Newton Tentang Gerak 
 
1). Hukum Newton tentang gerak adalah hukum Newton yang mempelajari 
tentang gerak, baik gerak dalam bidang datar maupun dalam bidang miring 
dengan memperhatikan penyebab gerak baik itu gaya tarik atau gaya dorong; 2). 
Hukum I Newton mempelajari tentang kemalasan atau kelembaman suatu benda 
atau juga inersia, diman benda yang bergerak akan memiliki kecenderungan untuk 
bergerak terus, demikian sebaliknya bahwa benda yang diam memiliki 
kecenderungan untuk tetap diam, sehingga secara matematis ditulis WF = 0 : WFX
= 0, WFY = 0; 3). Hukum II Newton mempelajari tentang hubungan antara gaya, 
massa dan percepatan yang ditimbulkan. Sehingga gaya merupakan penyebab 
utama benda bergerak sehingga dalam hal ini jumlah resultan gayanya tidak sama 
dengan nol Hukum III Newton; 4). mempelajari interaksi dua buah benda. 
Dikatakan berinteraksi jika tindakan benda pertama terhadap benda kedua diikuti 
tindakan benda kedua terhadap benda pertama dan jika terjadi interaksi maka akan 
ada gaya yang timbul yang disebut dengan gaya kontak dengan posisi sejajar 
dengan gaya gesekan dengan arah gaya yang berlawanan arah atau berlaku Faksi =
–Freaksi, sedangkan gaya yang tegak lurus dengan permukaan sentuh disebut 
sebagai gaya normal dan gaya berat; 5). Jika ada gaya gesek yang bekerja maka 
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gerak benda akan mengalami suatu hambatan karena gaya gesekan arahnya selalu 
berlawanan dengan arah gaya penyebab atau arah gerak benda. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1 Menurut Hardiati (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan 
Media Animasi Simulasi Komputer dan Modul LKS ditinjau dari Motivasi 
Berprestasi dan Kemampuan Awal Siswa dalam Pembelajaran Fisika”. 
Hasil Penelitiannya Menyimpulkan:  
Terdapat adanya perbedaan antara media belajar (animasi simulasi komputer 
dan modul LKS) untuk pembelajaran fisika terhadap prestasi belajar ditinjau dari 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. Siswa yang memiliki Motivasi berprestasi tinggi memperoleh 
prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. 
Kesamaan adalah penggunaan media animasi dalam pembelajaran ditinjau 
dari motivasi berprestasi. Perbedaannya adalah penelitian di atas menggunakan 
media animasi simulasi komputer dan modul LKS dalam usahanya untuk 
meningkatkan prestasi hasil belajar sedangkan dalam pada penelitian ini peneliti 
menggunakan  
model pembelajaran kooperatif STAD dan TAI dalam usahanya untuk 
meningkatkan  
motivasi berprestasi.  
2 Menurut Hengki Danang Isnaeni (2010) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement 
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Defision (STAD) Dengan Tutor Sebaya Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Pada Pokok Bahasan Peluang Ditinjau dari tingkat inteligensi 
Siswa Kelas XI IPA SMA Se Kabupaten Bojonegoro” Hasil dari penelitian 
tersebut adalah: 
 Pembelajaran STAD dengan tutor sebaya lebih baik dari pada hasil 
pembelajaran matematika dengan siswa dengan model pembelajaran kooperatif 
STAD baik pada siswa yang memiliki inteligensi tinggi, sedang, atau rendah. 
Adapun kesamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang peneulis 
lakukan adalah sama sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Sedangkan perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah penelitian di atas penggunaan model pembelajaran tipe 
STAD dengan tutor sebaya sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media animasi. 
3 Menurut Dwi Rahmawati (2010) dari hasil penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Ditinjau dari 
Kemampuan Awal Siswa Kelas IV SD Negeri di Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo Tahun ajaran 2009/2010”. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah  
 Metode pembelajaran Tipe TAI menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik dibandingkan dengan metode Konvensional. Adapun kesamaan dari 
penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penggunaan 
model pembelajaran TAI. Perbedaan dengan penelitian di atas dengan yang 
penulis lakukan adalah dalam pembelajaran kooperatif ditinjau dari kemampuan 
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awal penggunaan media penelitian di atas pembelajaran siswa, sedangkan pada 
penelitian ini penggunaan media animasi dengan model pembelajaran kooperatif 
TAI ditinjau dari motivasi berprestasi dan gaya berpikir siswa. 
4 Menurut Sugiyatno (2010) dari penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran 
Fisika Berbasis Masalah Melalui Metode Proyek dan Pemberian Tugas 
ditinjau dari Gaya Berpikir dan Kreativitas Siswa”. Hasil penelitiannya 
adalah: 
 Tidak adanya interaksi antara Gaya Berpikir dengan Kreativitas Siswa 
Terhadap prestasi fisika. Kesamaannya antara penelitian yang peneliti lakukan 
adalah sama-sama ditinjau dari gaya berpikir siswa. Perbedaannya adalah 
penelitian ini merupakan penelitian berbasis masalah melalui metode proyek dan 
dengan pemberian tugas sedangkan pada penelitian ini adalah pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI.
5.  Menurut Sri Indarni (2010) dari penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran 
Fisika Model STAD dengan Menggunakan Animasi dan LKS ditinjau dari 
Kerjasama dan Kreativitas Belajar Siswa”. Hasil penelitiannya adalah: 
 Pembelajaran STAD dengan media animasi memperoleh prestasi belajar 
lebih tinggi dibandingkan dengan siawa yang mendapatkan pembelajaran 
dengan model LKS karena siswa tampak lebih tertarik dan berantusias. 
Kesamaannya antara yang peneliti lakukan dengan penelitian diatas adalah 
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD melalui media animasi. Adapun 
perbeda penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah: 
menggunakan pembelajaran model LKS sebagai bahan perbandingan bentuk 
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pembelajaran sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI sebagai bahan perbandingannya.  
 
C. Kerangka Berpikir 
79) Sebagai dasar dari penyusunan hipotesis adalah sebagai berikut:  
1 Peranan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Pembelajaran tipe STAD dapat mengatasi adanya siswa yang lamban dalam 
belajar, dapat melatih kerjasama, berlatih untuk dapat menerima pendapat orang 
lain, berlatih sebagai pemimpin yang baik, berlatih bertanggung jawab, baik untuk 
dirinya sendiri maupun bagi kelompoknya kemudian untuk pembelajaran tipe TAI 
memungkinkan adanya interaksi yang lebih baik lagi dimana siswa melakukan 
adanya presentasi kelompok dengan harapan pemahaman terhadap materi akan 
jauh lebih baik karena dalam melanjutkan pembelajaran dipastikan siswa telah 
mencapai ketuntasan. Sedangkan kekurangannya yaitu jika terjadi kurangnya 
pengawasan oleh guru mungkinkan adanya hal-hal yang negatif seperti terjadi 
persaingan pendapat mengakibatkan suara bising di dalam kelas akibatnya kelas 
lain yang bersebelahan akan terganggu, memungkinkan adanya siswa yang 
mendomoinasi pendapatnya dalam pelaksanaan diskusi, dan memungkinkan 
adanya siswa yang pasif hal ini akan tampak sekali pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan tipe TAI karena pada pembelajaran tipe TAI terdapat adanya 
presentasi kelompok untuk itu perlu adanya pembagian tugas atau sepesialis tugas 
pada setiap anggauta kelompok. Penerapan hukum Newton dalam kehidupan 
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sehari-hari sangatlah banyak diantaranya pada benda yang digantung dalam 
kondisi diam, benda yang bergerak baik dalam GLB maupun pada GLBB, 
terjadinya gaya kontak dan lain-lainnya, untuk itu presentasi yang dilaksanakan 
guru hendaknya dapat dengan mudah untuk dipahami baik dalam pemberian 
contoh maupun keterangan lain yang terkait dengan hukum Newton. Dalam 
pelaksanaan presentasi kelompok sudah barang tentu setiap kelompok akan 
berusaha untuk menjelaskan sampai sejelas-jelasnya sehingga persiapan setiap 
anggota kelompok akan berusaha lebih maksimal hal ini tidak menutup 
kemungkinan adanya ekspresi siswa yang dibarengi dengan alat peraga yang 
memungkinkan untuk menjelaskan. Sehingga dari penjelasan di atas dapat diduga 
bahwa pembelajaran tipe TAI prestasi hasil belajar tentang hukum-hukum Newton 
akan lebih tinggi. 
2 Peranan Motivasi Berprestasi tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa:  
Peran serta motivasi berprestasi terhadap prestasi siswa sangatlah besar 
karena Menurut Heckhausen bahwa motivasi berprestasi itu didasarkan pada 
standar keunggulan, lebih lanjut dikemukakan oleh Heckhausen standar 
keunggulan itu terbagi menjadi tiga: pertama standar keunggulan diri, standar 
keunggulan tugas, standar keunggulan siswa lain. Sehingga seorang yang motivasi 
berprestasinya tinggi diantaranya: 1). siswa tekun dalam belajar; 2). selalu 
mengerjakan PR jika ada; 3) mengerjaka tugas lebih awal; 3). memiliki rasa 
keingintahuan yang tinggi (selalu berusaha mengeluarkan pendapatnya); 4) tidak 
putus asa; 5). suka menerima tantangan; 6). posisi tempat duduk berusaha 
lxxxi
menempati kursi paling depan; 7). tidak mudah tersinggung; 8). banyak bertanya; 
dan 9). tekun berlatih dengan mengerjakan soal-soal yang terkait dengan materi 
yang disampaikan. Sedangkan kelemahannya diantaranya jika PR tidak segera 
dikoreksi maka semangat siswa akan menurun, guru harus benar-benar menguasai 
materi dan jika tugas yang diberikan siswa terlalu berat maka akan mengurangi 
semangat siswa, untuk itu pemberian tugas harus disesuaikan dengan kemampuan 
dan waktu yang tersedia, dan jangan membatasi pertanyaan yang ingin 
disampaikan oleh siswa sehingga semangat siswa akan tetap tinggi.  Sehingga 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diharapkan akan ada kemauan 
untuk mempelajari materi yang memiliki tingkat kerumita yang tinggi seperti 
hukum Newton hal ini mengingat banyaknya konsep-konsep yang cukup rumit 
dan banyak hitungan sehingga dengan motivasi yang tinggi diduga akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
3 Peranan gaya berpikir sekuensial dan acak untuk meningkatkan prestasi 
belajar. 
Seperti telah disebutkan di depan proses berpikir otak kiri memiliki ciri-ciri: 
bersifat logis, sekuensial, linear, dan rasional, sisi ini sangat teratur. Walaupun 
berdasarkan realitas ia mampu melakukan penafsiran abstrak dan simbolis. Cara 
berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas teratur ekspresi verbal, menulis, membaca, 
asosiasi auditorial, menempatkan detail dan fakta, fonetik, serta simbolisme.  
Ciri-ciri anak yang memiliki kecenderungan gaya berpikir Acak adalah: 
Cara berpikir cenderung menggunakan otak kanan, acak, tidak teratur, intuitif, dan 
holistik. Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat 
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non verbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan 
perasaan (merasakan 
kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan 
pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas, dan visualisasi. Pembelajaran tipe 
STAD dan TAI dalam penelitian ini presentasi guru menggunakan media pandang 
sudah barang tentu bahwa pengalaman yang diterima siswa dalam mempelajari 
hukum Newton tentang gerak bukan hanya sekedar informasi tetapi dapat dilihat   
melalui indra fisik karena aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat 
secara langsung bahkan telah dilakukan baik secara sadar maupun tidak sadar oleh 
siswa, dan pendalaman konsep tentang hukum Newton dapat dilakukan melalui 
diskusi  sehingga peneliti dapat menduga bahwa siswa yang memiliki 
kecenderungan gaya berpikir sekuensial akan lebih unggul  dibandingkan dengan 
siswa yangmemiliki kecenderungan gaya berpikir acak. 
4 Interaksi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa: 
Seorang siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tentunya tidak 
akan menemui kendala dalam belajar tetapi bagi siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah akan memiliki masalah dalam belajarnya apalagi ketika model 
pembelajarannya yang digunakan tidak menarik perhatiannya. Untuk itu perlu ada 
pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat atau motivasi siswa 
terutama motivasi untuk berprestasi  sehingga siswa akan dapat memperoleh 
prestasi yang setinggi-tingginya. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
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TAI adalah suatu model pembelajaran yang menitik beratkan pada tingkat 
hubungan sosial yang baik sehingga dapat memperoleh prestasi yang baik karena 
setiap anggauta kelompok untuk bertanggung jawab atas diri sendiri serta 
terhadap kelompoknya dan keberhasilan anggota kelompok merupakan 
perwujudan dari keberhasilan kelompoknya. Pembelajaran hukum-hukum Newton 
pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pejagoan yang sampai saat ini masih 
dipandang sulit memerlukan adanya suatu bentuk pembelajaran yang dapat lebih 
dengan mudah untuk memahami konsep-konsep yang ada sehingga terjadi adanya 
interaksi antara model pembelajaran denga motivasi berprestasi siswa. Model 
pembelajaran tipe STAD dan TAI merupakan model pembelajaran yang terdiri atas 
kelompok-kelompok kecil denggan anggota 4 sampai dengan 5 anak dan terdiri 
atas siswa yang hiterogen serta adanya forum diskusi untuk  berargumentasi 
dalam menyatukan pendapat diantara anggota kelompok sehingga pemahaman 
terhadap suatu konsep lebih matang. Sehingga dalam forum ini siswa yang belum 
mengerti atau terjadi kelambanan dalam belajar akan dapat menerima informasi 
kembali, atau dapat bertanya secara langsung baik terhadap kelompok maupun 
terhadap guru secara langsung. Setiap anggota kelompok merupakan tanggung 
jawab kelompoknya karena poin setiap anggota kelompok merupakan poin bagi 
kelompoknya sehingga setiap anggota kelompok wajib memberikan motivasi 
terhadap anggautanya untuk memperoleh nilai yang setinggi –tingginya dengan 
cara menanyakan kesulitan yang dihadapinya. Maka berdasarkan keterangan di 
atas bahwa motivasi berprestasi memiliki interaksi terhadap model pembelajaran 
yang digunakan.  
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5.    Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan gaya 
berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar siswa  
 Dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI siswa akan dapat 
mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat dan mempertahankan 
pendapat  sehingga  pembelajaran akan lebih menyenangkan. Sedangkan pada 
pembelajaran tipe TAI siswa yang memiliki kecenderungan gaya berpikir acak 
diharapkan dapat merasa tertarik akan dapat siwa akan  Kecenderungan siswa 
terhadap penggunaan otak kiri merupakan ciri kas bagi seseorang yang memiliki 
gaya berpikir sekuensial sedangkan kecenderungan siswa menggunakan otak 
kanan merupakan ciri kas bagi seseorang yang memiliki kecenderungan terhadap 
gaya berpikir acak.  Gaya berpikir dengan kecenderungan sekuensial  menyukai 
adanya keteraturan dan ketepatan waktu  serta menyukai terhadap realitas yang 
dapat dilihat secara nyata dan menghargai suatu keteraturan serta logis, dan 
rasional dalam berpikir, sedangkan gaya berpikir dengan kecenderungan acak 
merasa akan dibatasi jika berada pada lingkungan yang teratur. Sehingga ketika 
berada pada situasi yang teratur maka akan merasa kurang nyaman. Untuk itu 
dengan pembelajaran tipe STAD maupun TAI diduga akan ada interaksinya 
terhadap kecenderungan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial dan yang 
memiliki  kecenderungan terhadap gaya berpikir acak.  
6.  Interaksi antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah dengan gaya berpikir 
sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar siswa.  
Motivasi berprestasi adalah motivasi untuk memperoleh prestasi yang 
setinggitingginya yang melebihi adari apayang pernah diperolehnya, bahkan 
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melebihi dari yang pernah diperoleh oleh temannya. Agar prestasi yang diperoleh 
mecapi nilai yang tertinggi maka siswa sendiri yang harus mempunyai kemauan  
untuk belajar  sedangkan seorang guru juga harus selalu memperhatikan pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi baik yang tinggi maupun yang rendah, 
yaitu untuk secara rutin memberikan penilaian terhadap tugas yang diberikan. 
Beberapa faktor agar pembelajaran fisika dapat berhasil diantaranya memerlukan 
keaktifan siswa itu sendiri serta adanya guru sebagai pembimbing untuk 
mengarahkan kearah tujuan yang akan dicapai sehingga pengetahuan semakin 
mendalam dan bermakna, keaktifan ini sangat dipengaruhi oleh gaya berfikir 
siswa, dan pada umumnya siswa lebih menyukai hal yang baru, tetapi perlu 
adanya perhatian yang lebih. Utamanya pada siswa yang memiliki gaya berpikir 
acak konkrit, karena siswa pada gaya belajar acak konkret lebih menyukai proses 
dari pada hasil sehingga dalam mengikuti pembelajaran ataupun dalam 
melaksanakan tugas ataupun berdiskusi tidak terlalu banyak kehilakngan waktu 
dan dapat berhasil dengan baik. sehingga dari keterangan yang ada diatas dapat 
diduga bahwa antara motivasi berprestasi dengan kecenderungan gaya berpikir 
yang dimiliki siswa akan ada interaksinya.  
7. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI, motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah, gaya berpikir sekuensial dan acak dengan 
prestasi belajar fisika.  
Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI memiliki ciri khas 
yaitu adanya kelompok yang hiterogen dengan harapan terciptanya adanya 
hubungan sosial yang lebih baik dan dari setiap kelompok memiliki siswa yang 
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memiliki kemampuan yang baik sehingga dapat menjadi motor penggerak dalam 
kelompoknya, tetapi juga harus selalu memberikan kesempatan kepada 
anggotanya mengingat nilai setiap anggota kelompok merupakan skor bagi 
kelompoknya sehingga diharapkan untuk selalu memberikan dorongan dan 
semangat terhadap siswa atau anggota kelompok yang mengalami kesulitan 
sehingga prestasi yang diperoleh meningkat. Jika skor setiap anggota kelompok 
baik maka nilai kelompok tersebut akan baik atau menjadi kelompok super.  
Prestasi yang diperoleh seorang anak tidak terlepas dari gaya berpikir yang 
dimiliki sehingga prestasi yang dicapai akan berbeda-beda mengingat sampai 
sejauh mana suatu proses pembelajaran dapat mempengaruhi gaya berpikir yang 
dimiliki. Terlebih-lebih pada pembelajaran kooperatif tipe TAI, untuk dapat masuk 
ke unit soal selanjutnya terlebih dahulu berhasil dalam unit soal sebelumnya 
sehingga setiap siswa harus berusaha keras untuk memperoleh prestasi yang 
sebaik baiknya. Sehingga dapat diduga bahwa antara model pembelajaran, 
motivasi berprestasi, dan  gaya berpikir terjadi adanya interaksi. 
 
D. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir pada penelitian ini, maka 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan TAI terhadap prestasi belajar siswa pada 
materi pokok Hukum Newton. 
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2. Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada materi 
pokok Hukum Newton.  
3. Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki gaya berpikir 
sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok 
Hukum Newton. 
4. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI 
dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa. 
5. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI 
dengan gaya berpikir terhadap prestasi belajar siswa. 
6. Ada interaksi antara motivasi berprestasi tinggi rendah dengan gaya berpikir 
sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI,
motivasi berprestasi tinggi dan rendah, gaya berpikir sekuensial dan acak 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan lakukan di kelas X semester 1 SMA Negeri 1 Pejagoan 
Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2009/2010 dengan pertimbangan sebagai 
berikut:  
a. SMA Negeri 1 Pejagoan adalah termasuk salah satu Sekolah Rintisan 
Katagori Mandiri (RSKM) menuju Sekolah Katagori Mandiri (SKM) dan 
terakreditasi baik (B), sehingga diharapkan memberi masukan yang baik 
bagi pengembangan sekolah. 
b. SMA Negeri 1 Pejagoan memiliki jumlah siswa yang sangat banyak, yaitu 
dengan 6 rombongan belajar per angkatan, sehingga sangat mendukung 
dalam penentuan sampel dalam penelitian. 
c. SMA Negeri 1 Pejagoan telah memiliki sarana pembelajaran berupa LCD 
sehingga memungkinkan dilaksanakan pembelajaran menggunakan media 
animasi. 
d. Sebagian besar siswa-siswi SMA Negeri 1 Pejagoan berasal dari daerah 
pedesaan yang belum terjamah teknologi komputer dan internet, dan 
mayoritas berasal dari keluarga dengan status sosial menengah kebawah, 
sehingga penelitian menggunakan media animasi akan sangat mendukung 
program sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar fisika. 
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2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2009 sampai Januari 2010, seperti 
ditunjukkan pada tabel 3.1 di bawah ini: 
2. Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
Tahun Pelajaran 
No Keterangan  
Maret April Mei Juni Juli Agt. Sep Okt Nov 
1. Pengajuan Judul 
2. Penyusunan Proposal  
3. Perizinan  
4. Penyusunan instrument 
Pembelajaran 
 
5. Penyusunan Instrumen Tes  
6. Uji Coba Instrumen  






9. Proses pembelajaran menggunakan TAI 
 
10. Pengambilan data  
11. Analisa data  
12. Penyusunan laporan   
B. Metode dan Rancangan Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk pengambilan, 
pengumpulan, dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan 
yang dihadapi. Untuk mencapai suatu hasil penelitian yang tepat mengenai 
sasaran, maka harus digunakan metode penelitian yang tepat. Metode merupakan 
cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan misalnya dalam menguji 
serangkaian hipotesis dengan menggunakan tehnik dana alat tertentu. Penelitian 
yang digunakan adalah dengan menggunakan exsperimen (true Experiment)
dengan mengambil dua kelompok eksperimen secara acak yaitu kelompok 
xc
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Kedua kelompok diasumsikan sama 
dan ekuivalen dalam segala segi yang relevan dan hanya berbeda dalam 
pemberian perlakuan. Kelompok eksperimen I diberi perlakuan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, dan kelompok eksperimen II diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hasil dari kedua kelompok 
tersebut dikaji dan dibandingkan untuk mengetahui kelompok yang lebih baik.  
Sesuai dengan judul penelitian dan dengan memperhatikan variabel-variabel 
dalam penelitian, maka untuk mempermudah pengambilan data dan analisis data 
perlu dibuat desain faktorial penelitian. Rancangan penelitian menggunakan 
desain faktorial 2 x 2 x 2 yang digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
3. Tabel 3.2. Rancangan Penelitian 
 Pembelajaran kooperatif  
STAD (C1) TAI (C2)
Tinggi (B1) A1B1C1 A1B1C2Motivasi Berprestasi 
(A1) Rendah (B2) A1B2 C1 A1B2 C2
Sekuensial(B1) A2B1 C1 A1B2 C2Gaya Berpikir (A2) Acak  (B2) A2B2 C1 A2B2 C2
Pada pembelajaran STAD faktor pertama (A1) adalah faktor motivasi 
berprestasi, Faktor kedua (B1) adalah faktor siswa yang memiliki motivasi tinggi, 
faktor ketiga (B2) adalah faktor siswa yang memiliki motivasi yang rendah, faktor 
keempat (C1) adalah faktor siswa yang menggunakan pembelajaran animasi 
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, Sedangkan untuk pembelajaran 
kooperatif tipe TAI faktor pertamanya adalah (A2) yaitu faktor gaya berpikir yang 
dimiliki siswa (B1) adalah faktor gaya berpikir sekuensial, faktor yang ketiga 
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adalah (B2) adalah faktor gaya berpikir acak, keempat adalah faktor model 
pembelajaran TAI.
C. Populasi dan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsini Arikunto, 1996), 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pejagoan Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 6 kelas 
dengan jumlah siswa 240 anak. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi untuk penelitian diambil berdasarkan sampelnya, yang diteliti 
hanya sebagian dari populasinya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling secara undian. Yang terambil sebagai sampel dari 
seluruh kelas X di SMA N 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen yaitu kelas X1, X2, 
X4 dan kelas X5 dengan jumlah  siswa masing-masing kelas 40 siswa. Dua kelas 
sebagai eksperimen pertama dan dua kelas lainnya adalah sebagai kelas 
eksperimen kedua. Dalam penelitian ini sebagai kelas eksperimen pertama adalah 
kelas X1 dan X2, sedangkan sebagai kelas eksperimen kedua adalah kelas X4 dan 
X5. Masing-masing ekperimen dikenai perlakuan pembelajaran yang berbeda, 
yaitu eksperimen pertama dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
ekperimen kedua dengan pembelajaran kooperatif TAI. 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel untuk menguji hipotes  
yang diajukan adapun variabel tersebut adalah: 
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1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan pembelajaran kooperatif dengan tipe TAI yang dilaksanakan 
dengan menggunakan media animasi. 
2. Variabel moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi dan 
gaya berpikir yang dimiliki siswa: 
a. Definisi operasional motivasi berprestasi adalah motivasi yang dimiliki 
siswa untuk memperoleh prestasi yang setinggi-tingginya baik yang muncul 
dari dirinya sendiri maupun yang berasal dari luar. Dalam penelitian ini 
motivasi berprestasi ada dua yaitu motivasi berprestasi yang tinggi dan yang 
rendah. 
b. Definisi operasional gaya berpikir adalah suatu cara bagi seseorang di dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini yang diteliti 
adalah kecenderungan gaya berpikir sekuensial dan kecenderungan gaya 
berpikir acak.  
3. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai prestasi belajar fisika. 
Definisi operasionalnya adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti pembelajaran yang meliputi aspek kognitif. Prestasi belajar 
diperoleh dari ulangan fisika pada pokok bahasan dimaksud. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
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Sesuai dengan variabel penelitian, maka data yang dikumpulkan meliputi, 
motivasi berprestasi, gaya berpikir, dan nilai prestasi belajar fisika. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik test, teknik dokumen, teknik angket, 
dan teknik observasi. 
1. Teknik test 
Test yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes akhir pembelajaran ujian 
materi pembelajaran atau disebut post test.
2. Teknik dokumentasi dan studi pustaka 
Dalam teknik dokumentasi ini, penulis menyelidiki data-data tertulis seperti 
nilai ulangan harian, hasil kelulusan, buku literatur, arsip-arsip, internet, dan 
sebagainya yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Teknik angket 
Dalam penelitian ini teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data 
motivasi berprestasi dan gaya berpikir yang dimiliki siswa. Dengan ketentuan 
pada angket motivasi berprestasi responden diminta untuk menjawab pertanyaan 
tersebut dengan sebuah jawaban yang paling menggambarkan atau mendekati 
kenyataan tentang dirinya. Skor Motivasi berprestasi adalah sebagai berikut: 
a. Angket motivasi berprestasi dengan pernyataan positif, skoringnya adalah: 
SS adalah sangat setuju, skor 5 
S adalah stuju, skornya 4 
RR adalah ragu-ragu, skor 3 
TS adalah tidak stuju, skornya 2 
STS adalah sangat tidak setuju, skornya 1 
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b. Angket motivasi berprestasi dengan pernyataan negative, skoringnya adalah:  
SS adalah sangat setuju, skornya 1 
S adalah stuju, skornya 2 
RR adalah ragu-ragu, skornya 3 
TS adalah tidak stuju, skornya 4 
STS adalah sangat tidak stuju, skornya 5 
Skor diperoleh dengan menjumlahkan skor jawaban tiap item soal. 
Sedangkan angket gaya berpikir siswa responden diminta untuk memilih dua 
jawaban yang menggambarkan dirinya dan semua jawaban dari siswa adalah 
benar (tidak ada yang salah). Jumlah skor yang diperoleh pada angket motivasi 
berprestasi menunjukkan motivasi berprestasi yang dimiliki siswa sedangkan  
untuk angket gaya berpikir jumlah sekor yang tertinggi menunjukkan 
kecenderungan gaya berpikir siawa. Angket ini diberikan pada awal masuk 
sekolah. 
4. Teknik observasi 
Dalam hal ini adalah pengamatan terhadap reaksi dan sikap siswa selama 
pembelajaran fisika. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pelaksaan Penelitian  
Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS. Silabus disusun berdasarkan standar 
isi yang didalamnya berisikan Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) 
dan Kopetensi Dasar (KD), Materi Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, 
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Indikator, Alokasi Waktu, dan Sumber Belajar. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
baik di kelas, laboraturium, maupun di luar kelas. RPP memuat hal-hal yang 
langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian 
penguasaan suatu Kompetensi Dasar.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a). angket motivasi berprestasi yang dilaksanakan pada awal pembelajaran fisika 
yang masing-masing terdiri dari 20 pertanyaan yang bersifat negatip dan 20 
pertanyaan yang bersifat positip yang dikerjakan dalam waktu 45 menit dengan 
pertanyaan “ Sangat tidak stuju, tidak setuju, tidak tahu, setuju, dan sangat tidak 
setuju”; b). angket gaya berpikir siswa, instrumen ini terdiri dari dua kelompok 
pertanyaan yaitu angket gaya berfikir bersifat sekuensial dan acak yang terdiri dari 
15 pertanyaan yang diambil dari angket gaya berpikir John Parks Le Tellier. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
 Untuk mengetahui kelayakan seperangkat instrumen yang telah disusun 
dalam penelitian, maka instrumen tersebut perlu diuji aspek kelayakan instrumen. 
Uji kelayakan instrumen di SMA Negeri 1 Klirong dengan alasan bahwa siswa-
siswa SMA Negeri 1 Klirong dan SMA Negeri 1 Pejagoan mempunyai prestasi 
belajar yang setara, karena banyaknya kelulusan hampir sama, dan SMA Negeri 1 
Klirong juga bukan termasuk SMA yang favorit dengan letak sama-sama berada 
dalam pedesaan. 
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Uji kelayakan instrumen dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama penulis 
mengadakan uji kelayakan instrumen motivasi berprestasi yang terdiri dari 40 
soal, dan kedua uji kelayakan tes prestasi belajar pada materi pembelajaran hukum 
Newton yang terdiri dari 30 soal. Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui: (1). 
Indeks kesukaran, (2). Daya pembeda, (3). Validitas, dan (4). Reliabilitas suatu 
item soal. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes tersebut masing-masing 
45 menit. Adapun penjelasan dari masing-masing tes tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Indeks Kesukaran  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002) indeks kesukaran (difficulty index)
adalah 
bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Indeks 




P : indeks kesukaran 
B : banyak siswa yang memnjawab soal dengan benar 
JS : jumlah seluruh peserta test 
Menurut Masidjo (1995) indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
Soal dengan P = 0,00 s.d. 0,20 adalah soal sukar sekali 
Soal dengan P = 0,21 sampai 0,40 adalah soal sukar 
Soal dengan P = 0,41 sampai 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P = 0,71 sampai 0,90 adalah soal mudah 
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Soal dengan P = 0,91 sampai 1,00 adalah soal mudah sekali 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan uji taraf kesukaran instrumen pada 
Tes Prestasi Belajar. Hasil uji taraf kesukaran instrument Tes Prestasi Belajar 
yang dilakukan terangkum pada table 3.3 di bawah ini: 
 
Tabel 3.3 Rangkuman hasil uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Indek Kesukaran Jumlah 
Soal Sukar Sekali Sukar Sedang Mudah Mudah Sekali 
30 0 5 17 8 0
Berdasarkan uji coba tes prestasi belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Klirong pada materi pembelajaran Hukum-hukum Newton sebelum pelaksanaan 
eksperimen, dari 30 butir soal, kriteria sukar sekali tidak dipakai, kriteria sukar 
dipakai 3 yaitu no 14,18, dan 23, Kriteria sedang dipakai 13 yaitu soal no 2, 4, 8, 
9,10, 16, 17, 20, 21, 22, 26, 27 dan 29 sedangkan soal mudah dipakai 4 yaitu no1, 
11,12, 13 dan dapat dilihat pada lampiran 19. 
2. Daya Pembeda  
Daya pembeda soal ialah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang 
pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 
Indeks diskriminasi (D) adalah angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda, 
antara 0,00 sampai 1,00. Hasil skor yang diperoleh siswa disusun dari skor 
tertinggi sampai skor terendah. Menurut Suharsimi (2002) jika peserta test 
jumlahnya kurang dari 100 orang maka hasil skor tersebut dibagi dua sama besar 
yaitu 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Rumus untuk menentukan 








D : indeks diskriminasi 
JU : banyaknya peserta kelompok atas 
JB : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  
benar 
PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
PB : proposi peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar. 
Berdasarkan nilai daya pembeda, satu item dibedakan menjadi 4 katagori 
(Masidjo, 1995) yaitu: 
D = 0,80 – 1,00 adalah sangat membedakan 
D = 0,60 – 0,79 adalah lebih membedakan 
D = 0,40 – 0,59 adalah cukup membedakan 
D = 0,20 – 0,39 adalah kurang membedakan 
D = negatif sampai 0,19 sangat kurang membedakan 
Dalam penelitian ini penulis menyajikan satu buah uji daya pembeda yaitu 
uji daya pembeda pada tes prestasi belajar. Hasil uji daya pembeda instrumen Tes 
Prestasi Belajar yang dilakukan terangkum pada table 3.4. 
Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Prestasi 
Daya Pembeda 
Jumlah Soal 
Sangat Kurang  Kurang  Cukup  Lebih  Sangat  
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30 3 7 19 1 0
Dari hasil uji daya pembeda soal tes prestasi belajar, maka soal yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah 20 soal yang terdiri dari 1 soal lebih membedakan, dan 
19 soal cukup membedakan yaitu soal no. 1, 2, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 
18, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 29 dan 1 soal lebih membedakan yaitu soal no 23, dan 
dapat dilihat pada lampiran 18. 
3. Uji validitas 
Validitas adalah alat pengukuran untuk menangkap gejala-gejala dan 
memberikan reading agar menunjukkan status, keadaan, atau gejala yang akan 
diteliti. Dalam uji validitas digunakan indeks validitas dari setiap pernyataan yang 
telah diujicobakan dengan menggunakan rumus korelasi produk momen dari 
Pearson. Adapun persamaan korelasi produk momen Pearson adalah: 








rxy : Koefisien korelasi antara variable x dan y 
W X : jumlah skor x (item) 
W Y : jumlah skor y (jumlah)  
n : jumlah sampel penelitian  
Nilai hasil perhitungan rxy kemudian dibandingkan dengan korelasi product 
moment pada tabel rxy dengan taraf signifikansi X. Harga koefisien korelasi skor 
item dengan skor total kemudian dikonsultasikan dengan rtable, dengan kreteria: (a). 
Jika rxy > rtabel maka item tersebut adalah termasuk valid. (b) jika rxy < rtabel maka 
citem ini dikatakan tidak valid (invalid). Menurut Masidjo (1995) diperlukan 
kriteria tertentu pada nilai rxy untuk menginterpretasikan suatu butir item soal 
tersebut valid atau tidak, kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
Interval koefisien negatif – 0,20 tingkat hubungannya sangat rendah 
Interval koefisien 0.21 – 0.40 tingkat hubungan rendah 
Interval koefisien 0.41 – 0.70 tingkat hubungan sedang 
Interval koefisien 0,71 – 0.90 tingkat hubungan tinggi 
Interval koefisien 0.91 – 1.00 tingkat hubungan sangat tinggi.  
Pada penelitian di SMA Negeri  1  Pejagoan  ini, penulis  mengadakan  uji  
validitas 
instrumen sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Validitas Tes Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes motivasi berprestasi didapatkan 
data sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Rangkuman hasil uji Validitas Instrumen Tes motivasi berprestasi  
Kriteria Variabel Jumlah Soal 
Valid Tidak Valid 
Angket Motivasi berprestasi 40 38 2 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan di SMA Negeri 1 Klirong 
diperoleh data soal valid sejumlah 38 butir dan soal tidak valid sejumlah 2 butir 
soal yaitu nomor 22 dan 30. Untuk keperluan kemudahan perhitungan penilaian 
motivasi Berprestasi, maka soal tes motivasi berprestasi dibuat menjadi 40 butir 
soal. Perhitungan selengkapnya untuk validitas instrumen tes motivasi berprestasi 
dilihat pada lampiran 16. 
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b. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes prestasi belajar didapatkan data 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Rangkuman hasil uji Validitas Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Kriteria Variabel Jumlah Soal Valid Tidak Dipakai 
Soal Tes Hukum Newton  30 25 5 
4. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan di SMA Negeri 1 Klirong 
diperoleh data soal valid sejumlah 25 butir dan soal tidak valid sejumlah 5 
butir soal yaitu soal nomor 3, 5, 15, 25, dan 30. Untuk kepentingan penelitian 
di gunakan 20 soal yaitu nomor 1, 2, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 
21, 22, 23, 26, 27, dan 29. Perhitungan selengkapnya untuk validitas 
instrumen tes prestasi belajar dilihat pada lampiran 17. 
5. Uji Reliabilitas 
a. Uji reliabilitas Tes 
Instrumen penelitian yang berupa test di nyatakan reliable atau tetap atau 
ajeg jika test tersebut di uji cobakan berulang-ulang di peroleh hasil yang relatif 
sama. Pada penelitian ini menguji reliabilitas test di gunakan teknik Kruder 






















r11 merupakan realibilitas test secara keseluruhan, dan n menunjukkan 
banyaknya item soal, sedangkan S2 adalah varians total. P menunjukkan proporsi 
siswa yang menjawab item dengan benar, sedangkan q adalah proporsi siswa yang 
menjawab dengan salah. Proporsi siswa yang menjawab item dengan benar (p)
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adalah banyaknya siswa yang menjawab item dengan benar dibagi dengan jumlah 
seluruh siswa. Sedangkan proporsi siswa yang menjawab item dengan salah (q)
adalah banyaknya siswa yang menjawab item dengan salah dibagi dengan jumlah 
seluruh siswa. Sehingga jumlah antara proporsi siswa yang menjawab item 
dengan benar (p) dan proporsi siswa yang menjawab item dengan salah (q) adalah 
satu. Indeks korelasi yang merupakan interpretasi terhadap koefisien korelasi 
(nilai r) menurut Masidjo (1995) diklasifikasikan sebagai berikut: 
0.91 – 1.00 sangat tinggi 
0.71 – 0.90 tinggi 
0.41 – 0.70 cukup 
0.21 – 0.40 rendah 
Negatif – 0.20 sangat rendah 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan uji reliabilitas instrumen pada satu 
buah instrumen yaitu Instrumen Tes Prestasi Belajar. 
1) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Hasil uji reliabilitas instrument tes prestasi belajar yang dilakukan 
terangkum 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.7 Rangkuman hasil uji Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar  
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal Tes Prestasi belajar 30 0,843 tinggi 
Berdasarkan uji coba tes prestasi belajar fisika pada materi pokok Hukum-
hukum Newton, dari 30 butir soal diperoleh 25 butir soal tes reliabel. Perhitungan 
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selengkapnya untuk reliabilitas instrumen tes prestasi belajar Fisika dilihat pada 
lampiran 17.  
b. Uji Reliabilitas Angket 
Pengujian reliabilitas angket dalam penelitian ini menggunakan teknik Alfa 





















dengan k    = mean kuadrat antara subyek 
Wsi2 = mean kuadrat kesalahan 
St2 = varians total 
Rumus untuk varians total dan varians item: 







dengan:  JKi  = jumlah kuadrat seluruh skor item 
 JKs = jumlah kuadrat subyek 
Dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Alpha < 0.7: kurang meyakinkan (inadequate)
Alpha > 0.7: baik (good)
Alpha > 0.8: istimewa (excellent) (Nunally, 1978) 
(tersedia dalam http://elisa.ugm.ac.id/files/wahyu_psy/UhZPx37p/Bab% 
202%20Estimasi%20Reliabilitas%20via%20SPSS.pdf)
1) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Berprestasi 
Hasil uji reliabilitas instrument Angket Motivasi Berprestasi yang dilakukan 
terangkum pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.8 Rangkuman hasil uji Reliabilitas Instrumen Tes Motivasi Berprestasi 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Motivasi Berprestasi 40 0,79695 Tinggi 
Berdasarkan uji coba angket Motivasi Berprestasi, dari 40 butir soal 
diperoleh 38 butir soal tes reliabel. Perhitungan selengkapnya untuk reliabilitas 
instrumen tes 
dilihat pada lampiran 16. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat  
Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 
diajukan. Dalam penelitian ini digunakan tehnik anava tiga jalan dengan frekuensi 
isi sel sama. Untuk menggunakan anava, sebelumnya harus dilakukan uji prasarat 
analisis sebagai berkut:  
a. Uji Normalitas  
Untuk mengetahui sampel dari populasi berdistribusi normal atau tidak 
digunakan metode Ryan-Joiner (RJ). Statistik RJ adalah koefisien korelasi product 
momen dan p-value adalah signifikasi atau prodability level of observed dengan 
hipotesis sebagai berikut:  
1) Hipotesis  
Ho = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  
H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  






























Dengan m = (m1, m2, ....., mn)T dan m1, ..., mn adalah nilai ekspektasi dari 
variabel independen dan mengikasikan variabel distribusi random sampel dari 
distribusi normal standarnya. V adalah matrik kovarian statistiknya. Pengguna 
persamaan ini boleh menolak hipotesis null nya jika nilai W sangat kecil. 
2) Taraf signifikasi 
 = Taraf signifikansi 
3) Keputusan uji 
Uji normalitas data menggunakan paket program minitab 15. H0 ditolak jika 
p-value > . Jika H0 ditolak maka data berdistribusi normal. 




1  = untuk mengetahui sampel yang berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak digunakan Bartlett:  
1) Hipotesis  
Ho: 22
2




































Dengan: Vij = |Xij – i| untuk i = 1, 2, ...., k, j = 1, 2, ....., n dan i = median {xi1,..., 
xini}
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2) Taraf signifikasi 
 = Taraf signifikansi 
3) Keputusan uji 
Uji homogenitas data menggunakan paket program minitab 15. H0 ditolak 
jika p-value > . Jika H0 ditolak maka data homogen. 
2. Uji Hipotesis  
a. Anava 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis yang telah 
diajukan diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesis tersebut analisis yang 
digunakan adalah analisis variansi tiga jalan 2 x 2 x 2. 
1) Asumsi 
Untuk menguji hipotesis menggunakan Anava, maka diasumsikan: (a) 
populasi-populasi berdistribusi normal, (b) populasi-populasi homogen, (c) 
sampel dipilih secara acak, (d) variabel terikat berskala pengukuran interval, (e) 
variabel bebas berskala pengukuran nominal.  
2) Model  
Xijkl = [ + Xi + aj + bk + (Xa)ij + (Xb)ik + (ab)jk + (Xab)ijk + cijkl 
dengan Xijkl : data ke-l pada faktor A kategori ke-i, faktor B kategori ke-j, 
dan faktor C kategori ke-k  
[ : rerata dari seluruh data  
Xi : efek faktor A katagori ke-i terhadap X ijkl 
aj : efek faktor B katagori ke-j terhadap X ijkl 
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bk : efek faktor C katagori ke-k terhadap X ijkl 
i : 1,2,3, ... ,p p = banyaknya kategori A  
j : 1,2,3,... ,q   q = banyaknya kategori B 
k : 1,2,3, ... , r r = banyaknya kategori C 
l : 1,2,3, ... , n n = banyaknya data amatanpada setiap sel  
(Xa)ij : kombinasi efek faktor A dan B terhadap X ijkl 
(Xb)ik : kombinasi efek faktor A dan C terhadap X ijkl 
(ab)jk : kombinasi efek faktor B dan C terhadap X ijkl 
(Xab)ijk : kombinasi efek faktor A, B dan C terhadap X ijkl 
c ijk  : deviasi data Xijkl terhadap rataan populasinya ([ij) yang 
berdistribusi normal dengan rataan 0.  
3) Hipotesis 
a) Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi model pembelajaran 
kooperatif STAD menggunakan media animasi dan pembelajaran TAI 
dengan media animasi 
HoA: Xi = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3, ….., p 
H1A: Paling sedikit ada satu Xi yang tidak sama dengan nol.  
b) Perbedaan motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
fisika.  
 HoB: aj = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3, ……, q 
 H1B: Paling sedikit ada satu aj yang tidak sama dengan nol.  
c) Perbedaan gaya berpikir Acak dan Sekuensial terhadap prestasi hasil belajar 
fisika. 
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HoC: bk = 0 untuk setiap k = 1, 2, 3, ……, r 
H1C: paling sedikit ada satu bk yang tidak sama dengan nol 
d) Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan 
motivasi 
 berprestasi hasil belajar fisika. 
HoAB: (Xa)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3, ……, p dan j = 1, 2, 3, ……, q 
H1AB: paling sedikit ada satu (Xa)ij yang tidak sama dengan nol. 
e) Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI) dengan 
kecenderungan gaya berpikir Acak dan kecenderungan gaya berpikir 
sekuensial terhadap prestasi hasil belajar fisika. 
HoAC: (Xb)ik = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3, ……, p dan k = 1, 2, 3, ……, r  
H1AC: paling sedikit ada satu (Xb)ik yang tidak sama dengan nol. 
f) Interaksi antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah, kecenderungan gaya 
berpikir Acak dan kecenderungan Sekuensial terhadap prestasi hasil belajar 
fisika. HoBC: (ab)jk = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3, ……, q dan k = 1, 2, 3, ……, 
r
H1BC: paling sedikit ada (ab)jk yang tidak sama dengan nol. 
g) Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD) dan Team Assisted Individualization (TAI), motivasi 
berprestasi tinggi rendah, kecenderungan gaya berpikir Acak dan Sekuensial 
dengan prestasi hasil belajar fisika.  
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HoABC: (Xab)ijk = 0 untuk setiap i = 1, 2, …, p; j = 1, 2, …, q; dan k = 1, 2, 
…, r. H1ABC: paling sedikit ada (Xab)ijk yang tidak sama dengan nol. 
4) Komputasi 
a) Data Sel 
Tabel 3.9. Tata letak data pada anava 3 jalan dengan isi sel tidak sama 
B1 B2B
A C C1 C2 C1 C2
A1 A1B1C1 A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2
A
A2 A2B1C1 A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2
Menurut tabel 3.9 dapat dijelaskan bahwa sel A1B1C1 merupakan letak 
data prestasi belajar peserta didik yang mendapatkan perlakuan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ditinjau dari motivasi berprestasi tinggi. Sel A1B1C2 
merupakan letak data prestasi belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD ditinjau dari motivasi berprestasi 
rendah. Sel A1B2C1 merupaka letak data prestasi blajar dengan pembelajarn 
kooperatif tipe STAD ditinjau dari kecenderungan gaya berpikir Acak. Sel 
A1B2C2 merupakan letak data prestasi belajar yang memperoleh pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ditinjau dari kecenderungan siswa pada gaya berpikir 
Sekuensial. Sel A2B1C1 merupakan letak data prestasi belajar yang memperoleh 
pembelajaran kooperatif tipe TAI ditinjau dari motivasi berprestasi tinggi. Sel 
A2B1C2 merupakan letak data prestasi belajar yang memperoleh pembelajaran 
kooperatif tipe TAI ditinjau dari motivasi berprestasi rendah. Sel A2B2C1 
merupakan letak data prestasi belajar yang memperoleh pembelajaran tipe TAI 
ditinjau dari kecenderungan gaya berpikir Acak. Sel A2B2C2 merupakan letak 
data prestasi belajar yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe TAI ditinjau 
dari kecenderungan gaya berpikir Sekuensial. Dimana A= Pembelajaran 
Komparatif, A1= Pembelajaran kooperatif tipe STAD, A2= Pembelajaran 
kooperatif tipe TAI, B1= Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa, B2= Gaya 
berpikir yang dimiliki siswa. 
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c) Jumlah Kuadrat (Sum Square) 
JKA =  (3) – (1)  
JKB =  (4) – (1) 
JKC  =  (5) – (1) 
JKAB =  (1) + (6) – (3) – (4) 
JKAC =  (1) + (7) – (3) – (5) 
JKBC =  (1) + (8) – (4) – (5) 
JKABC  =  (3) + (4) + (5) + (9) – (1) – (6) – (7) – (8)  
JKG =  (2) – (9) 
 JKT  =  (2) – (1) 
d) Derajat Kebebasan (Degree of Freedom)
dkA =  p – 1 dkBC  =  (q – 1)(r – 1) 
dkB =  q – 1 dkABC  =  (p – 1)(q – 1)(r – 1) 
dkC =  r – 1  dkG =  N – pqr 
dkAB =  (p – q) (q – 1)  dkT =  N – 1 
dkAC  =  (p – 1)(r – 1) 
e) Rerata Kuadrat (Mean Square)
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RKA =  JKA/dkA RKAC =  JKAC/dkAC 
RKB =  JKB/dkB RKBC =  JKBC/dkBC 
RKC =  JKC/dkC RKABC =  JKABC/dkABC 
RKAB =  JKAB/dkAB RKG =  JKG/dkG  
f) Statistik Uji 
Fa = RKA/RKG Fac =  RKAC/RKG  
Fb = RKB/RKG Fbc =  RKAC/RKG  
Fc = RKC/RKG Fabc =  RKABC/RKG  
Fab =  RKAB/RKG  
g) Daerah kritik 
DKa = {F| Fa N FX;p-1;N-pqr} DKac =  {F| Fac N FX;(p-1)(r-1);N-pqr}
DKb = {F| Fb N FX;q-1;N-pqr} DKbc =  {F| Fbc N FX;(q-1)(r-1);N-pqr}
DKc = {F| Fc N FX;r-1;N-pqr} DKabc =  {F| Fabc N FX;(p-1)(q-1)(r-1);N-p 
DKab =  {F| Fab N FX;(p-1)(q-1);N-pqr}
h) Rangkuman Analisis 
Tabel. 3.10. Letak Hasil Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber 




































RKA = JKA/(p-1) 
 
RKB = JKB/(q-1) 
 





































N – 1 - - -
i) Keputusan uji 
HoA ditolak jika Fa N FX;p-1;N-pqr 
HoB ditolak jika Fb N FX;q-1;N-pqr 
HoC ditolak jika Fc N FX;r-1;N-pqr 
HoAB ditolak jika Fab N FX;(p-1)(q-1);N-pqr 
HoAC ditolak jika Fac N FX;(p-1)(r-1);N-pqr 
HoBC ditolak jika Fbc N FX;(q-1)(r-1);N-pqr 
HoABC ditolak jika Fabc N FX;(p-1)(q-1)(r-1);N-pqr 
b. Uji Lanjut Anava 
Uji lanjut anava merupakan tindak lanjut dari analisis variansi, apabila hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Tujuan dari uji lanjut 
anava ini adalah untuk melakukan pengecekan terhadap rerata setiap pasangan 
kolom, baris dan pasangan sel sehingga diketahui terdapat rerata yang berbeda. 
Selanjutnya dalam  penelitian ini digunakan uji lanjut anava metode Komparansi 
Ganda dengan Uji Scheffe. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi semua pasangan komparansi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakukan, maka ada 
2
)1( kk pasangan rataan. 
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparansi tersebut. 
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HOAS: [A1  =  [A2 Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi 
pembelajaran kooperatif STAD dengan siswa yang diberi 
pembelajaran kooperatif TAI.
H1AS:   [A1   [A2 Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi 
pembe 
 lajaran kooperatif STAD dengan siswa yang diberi  
pembelajaran kooperatif  TAI.
HOAS: [B1  = [B2 Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang  
memiliki  motivasi berprestasi tinggi dan rendah. 
H1AS:  [B1  [B2 Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki  
motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
HOAS:  [C1  =  [C2 Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang  
memiliki kecenderungan gaya berpikir Sekuensial dan 
Acak. 
H1AS: [C1  [C2 Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki 
kecenderungan gaya berpikir sekuensial dan acak  
3) Menentukan tingkat signifikansi X (taraf signifikansi yang dipilih sama dengan 
pada uji analisis variansinya). 
4) Mencari statistik uji F dengan menggunakan persamaan: 
a) Komparansi rataan antar baris 


















b) Komparansi rataan antar kolom 
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c) Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sama  


















d) Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama 


















5) Menentukan daerah kritik dengan persamaan: 
a. Komparansi rataan antar baris 
DKio- jo = Fio – jo N (p – 1) FX;p – 1 ; N – pq 
b. Komparansi rataan antar kolom 
DKoi- oj = Foi – oj N (p – 1) FX;q – 1 ; N – pq 
c. Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sma (sel ij dan sel kj) 
DKij – kj = Fij – kj N (pq – 1) FX; (p-1)(q-1);N-pq 
d. Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama (sel ij dan sel ik) 
DKij-ik  = Fij-ik N (pq – 1) FX; (p-1)(q-1);N-pq 
Dimana   xi. : rerata pada baris ke –i 
 xj. :  rerata pada baris ke –j 
 x.i : rerata pada kolom ke –i 
 x.j : rerata pada kolom ke-j 
 xij : rerata pada sel ij 
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xkj : rerata pada sel kj 
 xik : rerata pada sel ik 
 ni. : cacah observasi pada baris ke-i 
 nj. : cacah observasi pada baris ke –i 
 n.i : cacah observasi pada kolom ke-i 
 n.j : cacah observasi pada kolom ke-j 
 nij : cacah observasi pada sel ij 
 nkj : cacah observasi pada sel kj 
 nik : cacah observasi pada sel ik 
e. Menentukan keputusan uji 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari nilai prestasi, Motivasi 
Berprestasi dan Gaya Berpikir siswa pada materi Hukum Newton. Adapun data 
tersebut diperoleh dari siswa kelas X yang mendapatkan perlakuan berbeda 
dimana kelas X1 dan kelas X2 dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sedangkan kelas X4 dan X5 dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI.
1. Prestasi belajar Fisika 
Dalam penelitian ini prestasi belajar Fisika hanya pada aspek kognitif yaitu 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal tes pada materi pelajaran Hukum 
Newton. Adapun soal tes prestasihasil belajar siswa secara lengkap tersaji pada 
lampiran  13 Untuk memudahkan dalam pembacaan data hasil belajar, ringkasan 
dari lampiran tersebut disajikan pada tabel 4.1 berikutini: 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Nilai Prestasi Belajar fisika. 
 
MODEL    Total 
 Count  Mean   StDev  Minimum Q1      Median  Q3     Maximum 
 STAD      80   65.06  9.19   45.00   60.00   65.00   70.00  90.00 
 TAI 80 70.750 8.934  45.000  65.000  70.000  75.000 95.000 
 
Dari tabel 4.1 di atas  nilai mean pembelajaran tipe STAD = 65,06 
sedangkan nilai mean pembelajaran tipe TAI = 70,750 maka dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran dengan tipe TAI prestasinya lebih baik dari pada 
pembelajaran menggunakan tipe STAD. Sedangkan tabel distribusi frekuensi nilai 
prestasi belajar fisika pada kelas yang menggunakan pembelajaran tipe STAD dan 
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tipe TAI yang merupakan ringkasan dari lampiran 22 yang disajikan pada tabel 
4.2, 4.3, dan 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.2. Distribusi Frekwensi Prestasi Belajar 
Nilai Batar Kelas Frekwensi Prosentase 
45 – 51  44,5 9 6% 
52 – 58 51.5 12 8% 
59 – 65 58,5 55 34% 
66 – 72 65,5 36 23% 
73 – 79 72,5 26 16% 
80 – 86 69,5 18 11% 
87 – 93 86,5 3 2% 
94 – 100 93,5 1 1% 
Jumlah   160 100% 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Kelas Model Pembelajaran STAD 
Nilai Batar Kelas Frekwensi Prosentase 
45 – 51 44,5 8 10% 
52 – 58 51.5 17 21% 
59 – 65 58,5 28 35% 
66 – 72 65,5 11 14% 
73 – 79 72,5 9 11% 
80 – 86 69,5 6 8% 
87 – 93 86,5 1 1% 
94 – 100 93,5 0 0
Jumlah   80 100 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Model Pembelajaran TAI 
Nilai Batar Kelas Frekwensi Prosentase 
45 – 51 44,5 1 1% 
52 – 58 51.5 4 5% 
59 – 65 58,5 18 23% 
66 – 72 65,5 25 31% 
73 – 79 72,5 17 21% 
80 – 86 69,5 12 15% 
87 – 93 86,5 2 3% 
94 – 100 93,5 1 1% 
Jumlah   80 100 
Dari data di atas dapatlah disimpulkan bahwa hasil dari kedua pembelajaran 
kooperatif baik yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun 
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dengan tipe TAI dapat meningkatkan prestasi hasil belajar fisika kususnya untuk 
hukum Newton hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 bahwa banyaknya siswa yang 
memiliki nilai 65,5 frekuensinya lebih besar dan ini lebih dari batas tuntas yang 
ditetapkan atau yang diperoleh sebelumnya dan pembelajaran kooperatif tipe TAI 
lebih baik hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang memperoleh nilai dengan 
batas kelas 65,5 lebih besar jika dibandingkan dengan siswa yang dikenai 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan untuk memperjelas nilai prestasi 
kelas STAD dan TAI tersebut disajikan dalam bentuk histogram yang disajikan 
pada gambar 4.1, 42 dan gambar 4.3 berikut ini: 
 
Gambar 4.1 Histogram Prestasi belajar 
 
Gambar 4.2 Histogram Prestasi Kelas dengan Model Pembelajaran STAD 
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Gambar 4.3 Histogram Prestasi Kelas dengan Model Pembelajaran TAI 
2. Motivasi Berprestasi  
Motivasi Berprestasi adalah motivasi yang mendorong peserta didik untuk 
berbuat yang lebih baik dari apa yang pernah dicapai atau diraih sebelumnya baik 
oleh dirinya sendiri maupun yang diperoleh oleh orang lain. Dalam penelitian ini 
data Motivasi Berprestasi siswa diperoleh dari angket Motivasi Berprestasi siswa. 
Motivasi Berprestasi siswa dibedakan dalam dua golongan, yaitu Motivasi 
Berprestasi tingkat tinggi dan Motivasi Berprestasi tingkat rendah. Penggolongan 
Motivasi Berprestasi tinggi dan rendah berdasarkan skor rata-rata kedua kelas. 
Siswa dengan skor Motivasi Berprestasi di atas rata-rata dimasukkan dalam 
Motivasi Berprestasi tingkat tinggi, sedangkan siswa dengan skor di bawah rata-
rata dikelompokkan memiliki Motivasi Berprestasi tingkat rendah. Deskripsi data 
Motivasi berprestasi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut yang merupakan 
ringkasan dari lampiran 23 berikut ini. 
Tabel 4.5 Deskripsi Data Motivasi Berprestasi 
 
MOTIVASI     Total 
 BERPRESTASI  Count  Mean  StDev Minimum  Q1    Median Q3    Maximum 
 RENDAH       77     65.52 9.09  45.00    60.00 65.00  70.00 90.00 
 TINGGI       83     70.12 9.34  45.00    65.00 70.00  75.00 95.00 
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Dari data tabel 4.5 siswa yang memiliki motivasi rendah dengan nilai mean=  
65,52 dan untuk siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan nilai mean= 70,12. 
Sedangkan untuk distribusi frekuensi Motivasi berprestasi pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran tipe STAD dan TAI dapat dilihat pada tabel 4.6 dan 
4.7 berikut. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekwensi Siswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah  
Nilai Batas Kelas Frekwensi prosentase 
45 – 51 44,5 6 8
52 – 58 51.5 10 14 
59 – 65 58,5 26 36 
66 – 72 65,5 12 17 
73 – 79 72,5 11 15 
80 – 86 69,5 6 8
87 – 93 86,5 1 1
94 – 100 93,5 0 0
Jumlah 51.5 72 100 
Tabel 4.7 Distribusi Frekwensi Siswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
Nilai Batar Kelas Frekwensi prosentase 
45 – 51 44,5 4 4
52 – 58 51.5 11 12 
59 – 65 58,5 20 22 
66 – 72 65,5 24 27 
73 – 79 72,5 15 17 
80 – 86 69,5 12 13 
87 – 93 86,5 2 2
94 – 100 93,5 1 1
Jumlah   89 100 
Sedangkan untuk memperjelas distribusi frekuensi Motivasi Berprestasi 
tersebut disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 4.4 dan gambar 4.5 
berikut ini: 
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Gambar 4.4 Histogram Motivasi Berprestasi Tingkat Rendah 
 
Gambar 4.5 Histogram Motivasi Tingkat Tinggi 
 
Berdasarkan nilai mean motivasi berprestasi di atas dan histogarm 
frekuensi motivasi maka siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 
memiliki prestasi yang tinggi, sedangkan untuk siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah maka prestasi yang diperolehnya akan rendah. 
3. Gaya Berpikir  
Gaya Berpikir dibagi menjadi empat yaitu: Sekuensial Abstrak, Sekuensial 
Kongkret, Acak Abstrak dan Acak Kongkret. Orang yang termasuk dalam dua 
kategori sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri, dan orang yang 
berpikir secara acak cenderung memiliki dominasi otak kanan. Dalam penelitian 
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ini data Gaya Berpikir siswa diperoleh dari pemberian angket Gaya Berpikir 
siswa. Gaya Berpikir siswa dikategorikan ke dalam dua golongan, yaitu Gaya 
Berpikir Sekuensial dan Gaya Berpikir Acak. Penggolongan Gaya Berpikir 
Skuensial dan Acak berdasarkan kecenderungn skor masing-masing siswa. Siswa 
dengan kecenderungan skor Gaya Berpikir acak lebih dominan dari pada skor 
gaya berpikir sekuensial dimasukkan dalam Gaya Berpikir Acak, sedangkan siswa 
dengan kecenderungan skor Gaya Berpikir sekuensial lebih dominan dari pada 
skor berpikir acak dimasukkan dalam Gaya Berpikir Sekuensial. Deskripsi 
prestasi bedasarkan Gaya Berpikir dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut, 
Tabel 4.8 Deskripsi Data Prestasi dan Kecenderungan Gaya Berpikir Siswa 
 
Gaya      Total 
Berpikir  Count   Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  Maximum 
A 71 68.10   9.72    45.00  60.00   70.00  75.00    95.00 
S 89 67.64   9.51    45.00  60.00   70.00  75.00    90.00 
 
Dari data tabel 4.8 nilai mean Gaya Berpikir Acak dengan Gaya Berpikir 
Sekuensial memiliki nilai mean hampir sama masing-masing adalah 68,10 dan 
67,64 hal ini belum menunjukkan adanya pengaruh yang cukup berarti terhadap 
prestasi siswa. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan dengan bantuan software Minitab 15 series. Komputasi 
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selengkapnya terdapat pada lampiran 15 dan ringkasan hasilnya disajikan pada 
tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
No. Data  Tipe Pembelajaran  p-value Ryan-Joiner Distribusi Data 
1 Prestasi - >0,100 0,999 Normal 
2 Prestasi STAD >0,100 0,998 Normal 
3 Prestasi TAI >0,100 0,996 Normal 
Dari hasil Uji Normalitas data prestasi, Motivasi berprestasi dan Gaya 
Berpikir di atas, yang diuji dengan kriteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan bahwa p-
value > 0,050 untuk Uji Normalitas yang dilakukan. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka dapat diambil keputusan bahwa data Prestasi berdistribusi normal. 
Kriteria uji normalitas adalah “ditolak jika p-value > alpha 5%”. 
2. Uji Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berditribusi dari variansi homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang peneliti gunakan adalah uji F. Adapun sebagai pendukung 
keputusan dilakukan juga uji Levene. Variabel terikat untuk uji ini adalah prestasi, 
sedangkan sebagai faktornya adalah pembelajaran dengan tipe STAD dan TAI,
Motivasi berprestasi dan Gaya Berpikir siswa. Hasil uji homogenitas disajikan 
dalam tabel 4.10 dan hasil analisis selengkapnya disajikan pada lampiran hasil 
analisa data. 
Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
No. Respon Faktor p-value Keputusan 
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F Test Levene’s Test 
1 Prestasi Model Pembelajaran 0.801 0.848 Homogen 
2 Prestasi Motivasi Berprestasi 0.814 0.879 Homogen 
3 Prestasi Gaya Berpikir 0.956 0.983 Homogen 
Dari tabel 4.10 di atas terlihat bahwa semua nilai p > 0,050 untuk 
kriteria uji F dan Levene, sehingga semua Ho yang diajukan tidak ditolak. Hal ini 
berarti bahwa homogenitas data prestasi siswa terpengaruhi, sehingga uji 
selanjutnya yaitu uji Anova dapat dilakukan. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam berbagai kasus, diperlukan pengujian signifikansi perbedaan tidak hanya antara 
dua mean sampling, tetapi juga antara tiga, empat atau lebih. Salah satu alternatif 
pengujian yang disertakan Minitab 15 untuk kasus seperti yang diperkirakan di atas 
adalah prosedur uji hipotesis Analysis of Variance, ANOVA.  
1. Analisis Variansi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Anova tiga jalan 
sebab, faktor yang terlibat dan bertindak sebagai variabel tiga faktor, yaitu 
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD, pembelajaran kooperatif tipe TAI,
motivasi Berprestasi dan Gaya Berpikir siswa. Adapun rangkuman hasil analisis 
variansi tiga jalan dengan frekuensi sel tidak sama dapat dicermati pada tabel 
4.11, sedangkan hasil lengkapnya tercantum pada lampiran hasil analisa data. 
Tabel 4.11 Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi  
 
Source                        DF  Seq SS  Adj SS  Adj MS   F     P 
MODEL PEMBELAJARAN             1  1293.91 1319.66 1319.66 16.82 0.000 
MOTIVASI BERPRESTASI           1  927.21  924.76  924.76  11.79 0.001 
GAYA BERPIKIR                  1  20.70   31.44   31.44   0.40  0.528 
MODEL PEMBELAJARAN*            1  63.93   74.61   74.61   0.95  0.331 
 MOTIVASI BERPRESTASI 
MODEL PEMBELAJARAN*GAYA BER.   1  28.45   25.74   25.74   0.33  0.568 
MOTIVASI BERPRESTASI*GAYA BER. 1  11.83   11.79   11.79   0.15  0.699 
MODEL PEMBELAJARAN*            1  3.50    3.50    3.50    0.04  0.833 
 MOTIVASI BERPRESTASI*GAYA BER. 
Error                          152  11924.06  11924.06    78.45 
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Total                          159  14273.59 
 
S = 8.85707   R-Sq = 16.46%   R-Sq(adj) = 12.61% 
 
Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan penolakan 
Hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. Ho1: Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi  model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan TAI sebab p- velue Metode = 
0,000 < 0,050. 
b. Ho2: Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah sebab p-velue motivasi berprestasi = 0,001 < 
0,050. 
c. Ho3: Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki gaya 
berpikir sekuensial dan acak sebab p-velue Gaya Berpikir = 0,528 > 0,050. 
d. Ho3: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan TAI dengan motivasi berprestasi terhadap berprestasi hasil belajar sebab 
p- velue interaksi model pembelajaran dengan motivasi berprestasi = 0,331 
> 0,050.
e. Ho4: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan TAI dengan gaya berpikir sekuensial dan acak sebab p- velue interaksi 
Metode dengan Gaya Berpikir sekuensial dan acak = 0, 568 > 0,050. 
f. Ho5: Tidak ada interaksi antara motivasi berprestasi tinggi rendah dan gaya 
berpikir sekuensial dan acak sebab p-velue interaksi antara Motivasi 
Berprestasi dengan gaya berpikir = 0, 699 > 0,050. 
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g. Ho6: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
tipe TAI, motivasi berprestasi tinggi rendah, gaya berpikir sekuensial dan 
acak sebab p-velue interaksi antara model pembelajaran, motivasi 
berprestasi dan gaya berpikir = 0, 833 > 0,050 
Oleh karena ada dua hasil yang nilai probabilitasnya lebih kecil dari pada 
alpha (p-value < C), maka diperlukan uji statistik lanjut yaitu untuk mengetahui 
model pembelajaran yang mana yang lebih baik dan yang kedua untuk 
mengetahui motivasi berprestasi tinggi atau yang rendah yang memberikan 
pengaruh signifikan terhadap pencapaian prestasi belajar.  
2. Uji Lanjut Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut anova diperlukan untuk mengetahui karakteristik pada variabel 
bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji lanjut dilakukan untuk 
memperjelas keputusan pada hipotesis H01 dan H02.
Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil Anova tiga 
jalan pada H01 dan H02, yaitu: “ada perbedaan antara siswa yang dikenai 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang dikenai pembelajaran tipe 
TAI dan ada perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajarnya, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.11 yang 
merupakan hasil uji lanjut Prestasi vs Metode dan tabel 4.12 hasil uji lanjut 
Prestasi vs Motivasi berprestasi.  
Tabel 4.12 Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi vs Pembelajaran Tipe STAD dan TAI 
Source               DF     SS      MS      F      P 
 MODEL PEMBELAJARAN    1   1293.9  1293.9  15.75  0.000 
 Error               158  12979.7    82.1 
 Total               159  14273.6 
 S = 9.064   R-Sq = 9.07%   R-Sq(adj) = 8.49% 
 Individual 95% CIs For Mean Based on 
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One-Way Normal ANOM for PRESTASI
Alpha = 0.05
 Pooled StDev 
 Level   N    Mean  StDev  --------+---------+---------+---------+- 
 STAD   80  65.063  9.192  (-------*-------) 
 TAI    80  70.750  8.934                         (-------*-------) 
 --------+---------+---------+---------+- 
 65.0 67.5      70.0      72.5 
 
Gambar 4.6 Grafik Analisis Mean Pembelajaran tipe STAD dan TAI vs Prestasi Belajar  
Adapun hasil uji lanjut antara Prestasi belajar dengan Motivasi Berprestasi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Rangkuman ANAVA Satu Jalan Prestasi vs Motivasi Berprestasi 
 
Source  DF      SS     MS     F     P 
M-Berprestasi   1  1462.7 1462.7 17.62 0.000 
Error 158 13118.4   83.0 
Total 159 14581.1 
S = 9.112 R-Sq = 10.03% R-Sq(adj) = 9.46% 
Individual 95% CIs For Mean Based on 
Pooled StDev 
Level N Mean StDev  ----+---------+---------+---------+----- 
RENDAH 64 64.141 8.933  (-------*------) 
TINGGI 96 70.313 9.228                        (-----*-----) 
 ----+---------+---------+---------+----- 
 63.0 66.0 69.0 72.0 
 
Pooled StDev = 9.112 
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Gambar 4.7 Grafik Analisis Mean Motivasi Berprestasi vs Prestasi Belajar  
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan TAI, ada atau tidak perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah, apakah ada perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial dan acak, ada tidaknya 
interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan 
motivasi berprestasi terhadap berprestasi hasil belajar, ada tidaknya interaksi 
antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan gaya berpikir 
sekuensial dan acak, ada tidaknya interaksi antara motivasi berprestasi tinggi 
rendah dan gaya berpikir sekuensial dan acak, dan ada tidaknya interaksi antara 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TAI, motivasi berprestasi tinggi dan 
rendah, gaya berpikir sekuensial dan acak. 
Pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI, kelas X1 dan X2 dengan 
pembelajaran STAD, dan kelas X4 dan X5 dengan pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. Pengukuran Motivasi Berprestasi melalui angket Motivasi Berprestasi dan 
Gaya berpikir diukur melalui angket Gaya Berpikir. Pelaksanaan pengukuran 
Motivasi Berprestasi dan gaya berpikir siswa dilaksanakan sebelum berlangsung 
pembelajaran pada materi pokok Hukum Newton. Setelah pembelajaran selesai 
dilakukan tes kemampuan kognitif untuk mengukur prestasi siswa. 
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1. Hipotesis Pertama 
Dari hasil analisis data menggunakan anava tiga jalan dengan sel tak sama 
diperoleh p-value pembelajaran tipe STAD dan TAI = 0,000 < 0,050. memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar fisika pada materi Hukum 
Newton. Dimana Ho ditolak, berarti bahwa antara model pembelajaran STAD dan 
TAI ada pengaruh terhadap prestasi belajar fisika pada Hukum Newton, hal ini 
dapat dilihat pada rata-rata nilai prestasi belajar dari 80 siswa. Siswa dengan 
pembelajaran tipe STAD dan TAI masing-masing reratanya 65,06 dan 70,750  
Hasil uji lanjut yang dilakukan (lampiran analisa data) memberikan 
informasi bahwa kedua kelas, STAD dan TAI masing-masing memperoleh rerata 
prestasi 65,06 dan 70,75 dengan hasil p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut 
memberikan adanya perbedaan kekuatan atau pengaruh dimana penggunaan 
media animasi dengan pembelajaran TAI hasil reratanya lebih besar dibandingkan 
dengan rerata pembelajaran STAD. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tipe 
TAI lebih baik pengaruhnya dibandingkan dengan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap penguasaan konsep Hukum Newton. Perbedaan hasil 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dibandingkan STAD terhadap penguasaan 
konsep Hukum Newton dapat dijelaskan berikut ini: Kedua pembelajaran 
kooperatif ini sebenarnya hampir sama, untuk lebih membedakan peneliti 
melaksanakan dengan menambahkan adanya presentasi kelompok sehingga kajian 
materi Hukum Newton akan lebih baik lagi hal ini disebabkan kelompok siswa 
yang menerima tugas presentasi akan berusaha untuk lebih memahami dari 
makalah yang akan dipresentasikan dengan harapan tugas kelompok akan 
terselesaikan dengan sebaik-baiknya, di samping itu juga akan lebih tampak 
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keaktifan siswa baik dalam bentuk pendapat ataupun berupa pertanyaan dengan 
saling menghargai pendapat, yang berarti akan terjadinya sering di antara para 
siswa. Hal ini sejalan dengan teori belajar Vygotsky yang menyebutkan bahwa 
hubungan sosial yang baik akan sangat membantu kelancaran dalam pembelajaran 
sehingga prestasi yang baik akan bisa diraihnya, lebih lanjut dijelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe TAI menitik beratkan pada keberhasilan setiap 
individu yang didukung oleh kelompok dimana untuk melanjutkan pada materi 
berikutnya siswa diharuskan telah lulus pada setiap unit soal, jika soal unit 
pertama belum bias berhasil maka siswa belum diperkenankan untuk 
menyelesaikan soal pada unit kedua, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai 
dan prestasi akan meningkat. Dengan demikian dari kedua bentuk pembelajaran 
tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran khususnya pada materi Hukum 
Newton. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.5 di atas. 
Dari hasil analisis data memberikan gambaran bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe TAI akan menghasilkan prestasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, tetapi waktu yang diperlukan cukup 
banyak. 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh Motivasi Berprestasi 
terhadap prestasi, p-value Motivasi Berprestasi siswa = 0,001 < 0,050. Hasil uji 
lanjut memperkuat keputusan bahwa Motivasi Berprestasi memberikan pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar fisika pada materi Hukum Newton. Hal ini 
berarti bahwa dalam proses pembelajaran materi Hukum Newton faktor Motivasi 
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Berprestasi siswa menunjang keberhasilan dalam prestasi siswa khususnya materi 
hukum Newton. Tingkat Motivasi Berprestasi siswa pada penelitian ini diketahui 
memberikan efek berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar fisika pada hasil 
uji anava tiga jalan, hasil uji lanjutnya memberikan informasi dimana siswa yang 
memiliki tingkat Motivasi Berprestasi tinggi mendapatkan rerata prestasi lebih 
tinggi yaitu 70,12 dengan standar deviasi 9,34 sedangkan siswa yang memiliki 
tingkat Motivasi Berprestasi rendah mendapatkan rerata prestasi 65,62 yang 
memiliki standar deviasi 9,09. Lebih jelasnya perhatikan hasil anava satu jalan 
dan analisis mean pada tabel dan gambar 4.12 di atas. 
p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,050 sehingga melahirkan keputusan 
untuk menyatakan keputusan ada perbedaan pengaruh antara Motivasi Berprestasi 
tinggi dengan Motivasi Berprestasi rendah terhadap prestasi siswa. Motivasi 
Berprestasi merupakan Motivasi yang berdasarkan pada standar keunggulan hal 
ini ditandai oleh siswa untuk mendapatkan nilai yang lebih baik, baik dari teman-
temannya maupun dari yang pernah diraihnya. Hal ini sejalan dengan Mc Clelland 
yang mengemukakan adanya pola motivasi Hasibuan (1997: 97) untuk siswa yaitu 
Achlevemen Motivation dan Competence Motivation karena adanya dorongan 
untuk mengalahkan suatu tantangan berprestasi di kelas dan dorongan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dalam beraktualisasi melalui prestasi belajar serta 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardiati (2004) bahwa siswa 
dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan memperoleh prestasi yang tinggi 
demikian untuk siswa dengan motivasi berprestasi yang rendah prestasi hasil 
belajarnya akan rendah. Sehingga orang yang motivasi belajarnya tinggi akan 
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memperoleh prestasi yang setinggi tingginya, hal ini juga sejalan dengan teori 
Johnson bahwa siswa yang motivasi berprestasinya tinggi hanya akan mencapai 
prestasi akademis yang tinggi. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa motivasi 
berprestasi yang tinggi akan memperoleh prestasi yang tinggi seperti terlihat pada 
gambar (4.6). 
3. Hipotesis Ketiga 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara gaya 
berpikir siswa terhadap prestasi (p-value Gaya Berpikir siswa = 0,528 > 0,050) 
dalam proses pembelajaran. Gaya Berpikir siswa diharapkan memberikan 
pengaruh terhadap prestasi belajar fisika materi Hukum Newton dan pada 
kenyataannya tidak memberikan pengaruh. Tetapi hasil uji lanjut dan analisis 
mean (rerata) diperoleh informasi bahwa siswa dengan Gaya Bepikir acak 
cenderung mendapatkan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang memiliki Gaya Berpikir sekuensial, masing-masing memperoleh prestasi 
68,24 dan 67,64. Untuk pembelajaran menggunakan tipe STAD gaya berpikir acak 
dan skuensial masing-masing dengan nilai mean 65,15 dan 65,00, sedangkan 
untuk pembelajaran dengan pembelajaran tipe TAI untuk gaya berpikir acak dan 
skuensial masing-masing dengan nilai mean 71,08 dan 70,47, dari data tersebut 
dapatlah dikatakan bahwa gaya berpikir belum bisa menunjukkan adanya 
perbedaan yang tinggi hal ini kemungkinan kurangnya data yang diambil sebagai 
sampel dalam penelitian. Untuk mendapatkan gambaran akan ada atau tidaknya 
pengaruh atau bentuk perbedaan Gaya Berpikir terhadap prestasi, dan untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel 4.13 berikut ini: 
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Tabel 4.14 Rangkuman Anava Satu Jalan Prestasi versus Gaya berpikir 
 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiyatno 
(2010) dengan kesimpulan bahwa tidak adanya pengaruh antara Gaya Berpikir 
terhadap prestasi fisika. Belum perpengaruhnya gaya berpikir siswa terhadap 
prestasi hasil belajar dimungkinkan banyaknya sampel yang masih perlu 
diperbesar atau model pembelajaran yang digunakan berbeda. Dari tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir tidak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar adapun kemungkinan yang menjadi penyebab adalah karena pembelajaran 
yang dikenakan berbeda.  
4. Hipotesis Keempat 
Dari hasil analisa data diperoleh menunjukkan tida ada interaksi antara 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan motivasi berprestasi terhadap 
berprestasi hasil belajar sebab p-velue interaksi pembelajaran kooperatif dengan 
motivasi berprestasi = 0.331 > 0.050. 
Hasil analisis yang didata dari uji hipotesis sebelumnya menunjukkan bahwa ada 
pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI terhadap 
prestasi belajar fisika dan ada pengaruh antara Motivasi Berprestasi terhadap 
prestasi belajar siswa pada hukum Newton terhadap prestasi belajar Fisika, oleh 
Source          DF       SS    MS     F      P 
GAYA BERPIKIR    1     14.2  14.2  0.16  0.692 
Error          158  14259.4  90.2 
Total          159  14273.6 
S = 9.500   R-Sq = 0.10%   R-Sq(adj) = 0.00% 
 Individual 95% CIs For Mean Based on 
 Pooled StDev
Level   N    Mean  StDev   --+---------+---------+---------+------- 
A 71  68.239  9.528     (--------------*--------------) 
S 89  67.640  9.478   (------------*------------) 
 --+---------+---------+---------+------- 
 66.0 67.5      69.0      70.5 
Pooled StDev = 9.500
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sebab itu pada hipotesis keempat ini diharapkan ada interaksi antara pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI dan Motivasi Berprestasi terhadap prestasi belajar 
hukum Newton, namun kenyataannya tidak demikian sebab p-value interaksi 
antara model pembelajar STAD dan TAI menunjukan p-velue = 0,331 > 0,050, dan 
pada uji lanjut metode didapat nilai rataan dengan p-velue = 0,000 pembelajaran 
tipe STAD = 65,063 dan untuk pembelajaran TAI = 70,750 dan p-velue Motivasi 
berprestasi = 0,001 < 0,050 sedangkan pada hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-
value = 0,331 dimana siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memperoleh prestasi yang lebih baik dengan nilai mean 70,313, dan untuk siswa 
yang memiliki motivasi yang rendah dengan nilai mean 64,14.  
Berdasarkan tabel (4.13) memperlihatkan bahwa semua siswa memberikan 
respon positip terhadap penggunaan media animasi dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI, hal ini ditunjukkan pada semangat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga belajar siswa menjadi lebih terfokus hal ini 
sejalan dengan Leslie, J. Bringgs, dimana media adalah alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar, dan jika diamati kedua 
jenis pembelajaran baik tipe STAD dan TAI rerata dari penggunaan media animasi 
dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik, hal ini berarti penggunaan 
media animasi dalam pembelajaran tipe TAI lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan tipe STAD terutama bagi siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi. 
5. Hipotesis Kelima 
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Dari hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh antara prestasi 
belajar dengan Gaya Berpikir tetapi interaksi-interaksinya terhadap penggunaan 
media animasi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI tidak terjadi 
karena p-value interaksi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dengan Gaya 
Berpikir = 0,568 > 0,050, dan hal ini diperkuat dengan nilai rerata pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI, adapun pembelajaran dengan tipe STAD nilai rerata 
Gaya berpikir Acak dan Sukuensial (65,15, 65,00) dan untuk pembelajaran 
dengan tipe TAI nilai reratanya (71,08, 70,47) jika diperhatikan bahwa nilai rerata 
gaya berpikir dengan pembelajaran tipe yang sama menunjukkan hasil yang 
hampir sama tetapi jika pembelajaran yang dikenakan berbeda menghasilkan nila 
rerata yang berbeda ini berarti bahwa gaya berpikir seseorang terpengaruh dengan 
pembelajaran dipakai. Sebagai alasan mengapa antara pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan TAI dan gaya berpikir tidak terjadinya interaksi adalah sebagai 
berikut: cara berpikir seseorang itu berbeda beda ada yang memiliki 
kecenderungan dengan otak kanan dan ada yang cenderung menggunakan otak 
kiri maka seseorang harus berlatih secara terus-menerus agar keseimbangan dalam 
berpikir itu terbentuk. Prestasi belajar akan baik tergantung dari sering atau 
tidaknya seseorang dalam berlatih hal ini akan sejalan dengan Skinner ”belajar 
adalah suatu perilaku” Pada saat belajar maka responnya akan menjadi lebih baik 
dan jika tidak belajar maka responnya menurun (Dimyati, Mudjiono: 2006). yang 
berarti jika kemauan belajar tinggi maka motivasi berprestasi yang dimiliki siswa 
juga tinggi dan akan berfungsi dengan baik manakala media yang digunakan 
sesuai dengan gaya berpikir yang dimilikinya akan tetapi media yang tidak tepat 
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akan menyebabkan seseorang sangat sulit untuk memahaminya, sehingga prestasi 
menjadi rendah demikian juga sebaliknya dengan metode atau pembelajaran yang 
tepat maka prestasi akan meningkat. 
6. Hipotesis Keenam 
Dari hasil interaksi antara motivasi berprestasi dengan gaya berpikir dari 
data yang diperoleh bahwa p-velue = 0,699 > 0,050 hal ini berarti antara motivasi 
berprestasi, gaya berpikir terhadap prestasi belajar tidak terjadi interaksi, 
sedangkan dari uji anava satu jalan diperoleh nilai rerata mean Motivasi 
Berprestasi terhadap prestasi belajar fisika pada materi hukum Newton adalah 
sebagai berikut untuk motivasi berprestasi tingkat rendah adalah 65,62 dan untuk 
motivasi berprestasi tingkat tinggi dengan nilai rerata mean 70,12 sedangkan 
untuk gaya berpikir sekuensial nilai rerata meannya adalah 67,64 dan untuk gaya 
berpikir acak = 68,24 hal ini berarti bahwa gaya berpikir acak masih lebih 
memberikan adanya penguatan bahwa penggunaan media animasi dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI masih lebih efektif walaupun antara motivasi 
berpretasi dan gaya berpikir siswa tidak terjadi interaksi. Tidak adanya interaksi 
disebabkan karena motivasi berprestasi berdasarkan atas standar keunggulan 
sedangkan gaya berpikir merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan 
suatu masalah dari hasil belajarnya secara menetap hal ini sejalan dengan teori 
Bandura bahwa ”belajar lebih dari suatu perubahan, perilaku. Belajar adalah 
pencapaian pengetahuan dan perilaku yang didasari oleh pengetahuannya 
tersebut”. Tetapi jika dilihat dari nilai rerata yang diperoleh bahwa gaya berpikir 
acak memiliki nilai rerata yang lebih tinggi sehingga ada kemungkinan jika 
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sampel dalam penelitian diperbesar maka akan lebih menunjukkan nilai rerata 
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar skuensial. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya berpikir acak dan memiliki 
motivasi berprestasi tinggi akan memperoleh prestasi yang lebih baik.  
7. Hipotesis ke Tujuh 
Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara media 
animasi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI, Motivasi berprestasi, 
gaya berpikir terhadap prestasi belajar karena p-velue interaksi antara 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI, Motivasi berprestasi, Gaya Berpikir 
= 0,833 > 0,05. Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe TAI sangat tepat untuk digunakan, terlebih-lebih untuk siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tingkat tinggi dan gaya berpikir sekuensial belum 
bisa untuk menghasilkan interaksi yang maksimal, untuk itu secara umum peneliti 
dapat mengambil tiga hal penting diantaranya adalah a). penggunaan media 
animasi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI sangat tepat untuk 
meningkatkan prestasi belajar pada siswa yang memiliki gaya berpikir acak, b). 
Motivasi berprestasi tinggi sangat baik untuk meningkatkan prestasi belajar, c). 
Penggunaan media animasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
TAI dapat memberikan bantuan terhadap pemahaman materi fisika pada hukum 
Newton. Siswa dengan motivasi berprestasi rendah tidak mendapatkan adanya 
penguatan walaupun digunakan pembelajaran kooperatif tipe TAI karena media 
animasi akan memberikan motivasi berprestasi yang kuat, demikian juga untuk 
siswa yang memiliki gaya berpikir Acak. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi 
sebelum dilaksanakan, tidak terlepas juga dari keterbatasannya. Adapun beberapa 
hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah motivasi siswa hanya 
ditinjau dari motivasi tinggi dan rendah, gaya berpikir hanya ditinjau dari gaya 
berpikir sekuensial dan acak, sehingga belum bisa mengukur untuk kondisi yang 
menengah. Gaya berpikir dan motivasi berprestasi tidak diukur pada saat sedang 
berlangsungnya proses pembelajaran sehinga hal ini menyebabkan kurang 
berpengaruhnya pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI terhadap prestasi 
belajar siswa. Angket gaya berpikir tidak diuji cobakan mengingat angket gaya 
berpikir yang digunakan merupakan angket gaya berpikir John Parks Le adapun 





KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan latar belakang massalah, rumusan masalah, hipotesis hingga uji 
hipotesis maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 
dengan media animasi melalui pembelajaran tipe STAD dan TAI ditinjau dari 
Motivasi Berprestasi dan Gaya Berpikir Siswa di SMA Negeri 1 Pejagoan pada 
siswa kelas X Tahun 2009 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar hukum  Newton  dengan model pembelajaran tipe TAI 
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan tipe STAD hal ini 
dapat dilihat pada nilai rerata  pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran tipe TAI = 70,750 sedangkan nilai rerata 
menggunakan model pembelajaran tipe STAD = 65,06 dengan hasil 
p-value = 0,000.
2. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi prestasi belajar pada 
hukum Newton  lebih tinggi dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah prestasi hasil belajarnya rendah. Hasil uji lanjut memberikan 
informasi bahwa  siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dan rendah masing-masing memperoleh nilai retata 70,120 dan 
65,519 dengan hasil p-value = 0,001. 
3. Tida ada pengaruh antara kecenderungan siswa yang memiliki gaya 
berpikir acak dan sekuensial terhadap prestasi belajar fisika pada materi 
hukum Newton hal ini dibuktikan  dengan hasil p-value = 0,528  sedangkan 
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nilai rerata pada siswa yang memiliki kecenderungan pada  gaya berpikir 
sekuensial  dan acak masing-masing dengan nilai rerata yang hampir sama 
yaitu  67,640 dan  68,239, hal ini dimungkinkan karena pengaruh media 
yang digunakan belum begitu nampak, sehingga perlu pengambilan sampel 
penelitian perlu ditambah. 
4. Hasil penelitian menunjukan belum terdapat interaksi antara pengunaan 
media animasi pada model pembelajaran tipe STAD dan TAI, motivasi 
berprestasi terhadap prestasi hasil belajar fisika pada hukum Newton. Hasil 
uji lanjutnya  memperlihatkan p-value = 0,331 dimana prestasi hasil belajar 
dengan model pembelajaran tipe STAD siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah masing-masing mendapatkan prestasi 66,744 
dan 63,744 sedangkan untuk siswa yang dikenai model pembelajaran tipe 
TAI terhadap motivasi berprestasi tinggi dan rendah masing-masing dengan 
nilai rerata prestasi 73,750 dan 67,750.  
5. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi penggunaan 
media animasi pada pembelajaran tipe STAD dan tipe TAI, Gaya Berpikir 
terhadap prestasi hasil belajar pada hukum Newton.  Hasil uji lanjut 
menunjukkan bahwa p-value = 0,568 dengan nilai rerata pada siswa yang 
memiliki gaya berpikir sekuensial dan acak pada model pembelajaran tipe 
STAD masing-masing dengan nilai rerata  67,640 dan  68,239 sedangkan  
model pembelajaran tipe TAI pada siswa yang memiliki kecenderungan 
pada gaya berpikir sekuensial dan acak, masing-masing dengan nilai rerata 
70,465 dan 71,48. Hal ini disebabkan media pembelajaran yang digunakan 
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belum sepenuhnya mempengaruhi gaya berpikir siswa. 
6. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 
Motivasi berprestasi, Gaya Berpikir terhadap prestasi belajar siswa dengan 
p-value= 0,699 dengan nilai rerata motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
pada pembelajaran dengan model pembelajaran STAD masing-masing 
adalah 66,704 dan 63,108, sedangkan nilai rerata prestasi siswa yang 
memiliki kecenderungan pada  gaya berpikir skuensial dan acak  dengan 
pembelajaran STAD adalah 65,00 dan 65,147.  Model pembelajaran tipe TAI 
masing –masing dengan nilai rerata  73,750 dan 67,750  sedangkan untuk 
gaya berpikir skuensial dan acak masing-masing dengan nilai rerata 70,465 
dan 71,081. Dalam penelitian ini motivasi berprestasi dan gaya berpikir 
siswa mempengaruhi sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara media 
animasi pada pembelajaran tipe STAD dan TAI, Motivasi berprestasi, gaya 
berpikir terhadap prestasi hasil belajar siswa dengan p-value =0,833. Dan 
dengan nilai rerata pada pembelajaran STAD dengan motivasi rendah hasil 
interaksinya  untuk gaya berpikir acak dan sekuensial reratanya  
menunjukkan  63,67 dan untuk sekuensial nilai reratanya 62,73. Nilai rerata 
iteraksi untuk pembelajaran STAD motivasi tinggi dan kecenderungan siswa 
memiliki gaya berpikir acak dan sekuensial masing masing   66,32 dan 
67,08. Sedangkan interaksi antara model pembelajaran tipe TAI terhadap 
motivasi berprestasi rendah dengan gaya berpikir acak dan sekuensial 
masing-masing menunjukkan 68,64 dan 66,64 dan untuk motivasi tinggi 
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dengan nilai rerata 74,67 dan 73,20 Sedangkan selama prose belajar 
mengajar, siswa masih ada yang belum aktif untuk merespon terhadap 
media yang ada dalam presentasi. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran secara jelas bahwa: 
a. Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe STAD dan TAI 
terhadap prestasi belajar fisika cukup tinggi. Kenyataannya bahwa siswa 
yang memiliki keterlambatan belajar harus diberikan adanya tindakan 
dengan cara yang lain sehingga prestasi hasil belajarnya akan lebih baik 
yaitu diantaranya dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
TAI, karena siswa yang lamban dalam belajara dapat bertanya pada 
kelompoknya maupun pada guru secara langsung sehingga keterlambatan 
siswa akan segera teratasi. 
b. Adanya hubungan antara motivasi berprestasi terhadap keberhasilan belajar 
fisika berarti siswa memerlukan adanya motivasi yang tinggi dalam belejar. 
Motivasi yang tinggi ini dapat dibangkitkan dari dalam diri anak maupun 
dari luar. Siswa yang memiliki motivasi yang muncul dari dalam diri anak 
itu sendiri tentu akan lebih baik sehingga kesadarannya untuk belajar akan 
lebih kuat dibandingkan motivasi yang muncul atas dorongan dari luar. 
Untuk itu sebagai seorang guru hendaklah mampu memberikan dorongan 
sehingga motivasi berprestasi siswaakan meningkat. 
c. Pengaruh media animasi terhadap prestasi belajar dalam penelitian ini 
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memang masih belum menunjukkan adanya pengaruh yang berarti hal ini 
mungkin akan lebih baik jika terlebih dahulu siswa diberikan sebuah modul 
yang berisikan materi yang akan diajarkan oleh guru pada saat guru 
menyampaikan materi. 
 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis pada penelitian ini ialah: 
 
a. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI dapat meningkatkan prestasi 
hasil belajar fisika. 
1. Motivasi berprestasi dapat mendukung penigkatan prestasi belajar fisika. 
2. Guru hendaknya membangkitkan motivasi berprestasi terhadap siswa. 
 
C. Saran-saran 
1. Bagi Guru 
a. Media pembelajaran fisika cukup banyak maka guru harus selektif agar 
tujuan pembelajaran tercapai. 
b. Dalam pembelajaran fisika diharapkan guru untuk meggunakan 
pembelajaran tipe TAI karena akan dapat mengaktifkan siswa dalam 
membangun maupun menemukan sendiri. 
c. Guru diharapkan untuk selalu memberikan motivasi agar para siswa 
tetap bersemangat untuk belajar fisika. 
d. Guru selalu aktif dan kreatif baik dalam mencari media ataupun 
menyusun rencana pelajaran serta rajin mencari referensi masalah 
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kontesktual. 
e. Dalam pembelajaran STAD dan TAI hendaknya siswa disediakan 
adanya modul yang dipresentasikan guru. 
f. Presentasi guru hendaknya dibarengi dengan media gambar atau 
animasi. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
a. Selalu menyediakan sarana prasarana yang diperlukan dalam segala 
kegiatan untuk menunjang kreatifitas guru dan siswa. 
b. Selalu meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana yang ada sebagai 
perlengkapan fisika guna mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
a. Kepada siswa diharapkan untuk selalu bersungguh-sungguh dalam 
belajar dan dalam mengikuti pelajaran supaya dapat meraih prestasi 
yang setinggi-tingginya. 
b. Siswa mampu memotivasi sendiri tanpa harus menunggu adanya 
motivasi yang datang dari luar.  
c. Reaksi siswa terhadap media pembelajaranpun hendaknya perlu 
ditumbuh kembangkan sediri tanpa harus diperintahkan untuk mencoba 
dalam bentuk media yang lainnya, sehingga pemahaman terhadap 
materi akan lebih baik. 
d. Siswa jangan malu untuk menanyakan kepada teman atau guru 
manakala menemui kesulitan. 
e. Setiap siswa hendaknya merasa yakin akan kemampuaannya karena jika 
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kemampuannya dimaksimalkan maka akan dapat mengatasi persoalan 
yang ada pada dirinya. 
4. Kepada pembaca yang akan melanjutkan penelitian ini, keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian ini terutama yang terkait dengan pengambilan 
data prestasi belajar perlu dikaji lebih mendalam sehingga data yang akan 
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